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ABSTRAK

Muhammad Imran Arif. Peran Pengawas PAI terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare. (Di Bimbing oleh Bapak Abd.
Halik dan Abdullah. Thahir).

Pengawas pembelajaran Agama Islam adalah meningkatkan kualitas
pendidikan Agama Islam dalam mengelola dan mengembangkan proses
pembelajaran di sekolah baik dalam bentuk intra maupun ekstra kurikeler Pendidikan
Agama Islam. Mutu pembelajaran adalah proses kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang difokuskan kepada
peningkatan mutu yang mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada setiap
kurun waktu tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Peran
Pengawas, Mutu Pembelajaran PAI, faktor pendukung dan penghambat.

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian berupa kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunkan ,
Analisis deduktif, Analisis induktif, dan Analisis Komparatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa 1) Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup berbagai
aspek, seperti pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama, keterampilan dalam
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan membentuk karakter
siswa serta. Terutama dalam hal mutu pembelajaran PAI berperan sangat penting
dalam membentuk karakter dan pemahaman siswa terhadap ajaran agama seperti
pelaksanaan kebijakan wajib shalat dhuha dan dhuhur di masjid. 2) Faktor
pendukung peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi
ketersediaan kurikulum yang relevan, dukungan dari pengawas dan pimpinan
sekolah, serta komitmen guru dalam mengembangkan metode pengajaran yang
inovatif. Selain itu, partisipasi aktif siswa dan keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran juga menjadi aspek penting. Namun, terdapat beberapa faktor
penghambat, seperti kurang kesiapan siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya
ketersediaan fasilitas pembelajaran Minimnya buku paket siswa. 3) Kontribusi
pengawas PAI dalam menigkatkan mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4
Parepare untuk meningkatkan mutu pembelajaran, dengan melakukan pendampingan
dengan terjun langsung di kelas, pemahaman kurikulum, pengawas juga
mengorganisasi forum diskusi dan pembinaan kepada guru melalui MGMP dan serta
memberikan bimbingan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Kata Kunci: Mutu Pembelajaran, Faktor Pendukung dan Penghambat, Pengawas PAI
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PEDOMAN LITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkn dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

f Alif Tidak Dilambangkan Tidak Ditimbangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Tha Th xiiactua Ha

@ Jim J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh De dan Ha

J Ra Er

J Zai Zet
s Sin Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol Shad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
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b Dza z Zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas
& Gain G Ge

o Fa F Ef

d | Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

] Ya Y Ya

Hamzah (#) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda

)

2. Vokal
Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliternya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
\ Dammah U U

VVokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- Fathah dan ya Ai Adan |
> Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
8« kaifa
Js~ 1 haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
ey Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
- Kasrah dan ya I | dan garis di atas
> Dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh :
<l @ mata
<) :rama
d8 :qila

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].
b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

ia;is) : Raugdah al-jannah atau Raugdatul jannah

Al=UliEd : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

L& : Al-hikmah
5. Syaddah (Tasdid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

vy} : Rabbana
LS : Najjaina
Sal - al-haqq
&l : al-hajj

eu :nu‘‘ima
3 : “aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (cs-) maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
&5¢  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
S Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

XV



yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

(i : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
a3l :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PERA : al-falsafah

B : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (,,) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:

Osal : ta’muriina
¢ 50 - al-nau
PO :Syai’un
&yl : umirtu

Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur“an (dar
Qur“an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
F1 zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin
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10.

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz 1a bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau kedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
& & Dinullah
AL :billah.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

;33‘3-33) &4 & : Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf xviiactual, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf xviiactual, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf xviiactual tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
xviiactual (Al-).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi
Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
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11.

Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abt (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh: A4bi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi:
Ibnu Rusyd, Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad Ibnu).
Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abu).

Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanaht wa ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun

QS .../...:4 =QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

PAI = Pendidikan Agama Islam

UPTD = Unit Pelaksana Teknis Dinas
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
SMP = Sekolah Menengah Pertama

KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal
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SD = Sekolah Dasar

M.Pd.I = Magister Pendidikan Islam
S.Ag = Sarjana Agama
S.Pd = Sarjana Pendidikan

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

e = daiia
e = O O

el = dusedegll L
L =dab

o = b O

& = o a1 /e 58l Y
z =

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks
referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia Xxixact saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau xixactualxixxixt
sejenis.
Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol.:Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya

XX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengawas memiliki peranan penting dalam kehidupan setiap sekolah, karena
dengan pengawasan para generasi muda dapat menjadi generasi yang unggul dan
cerdas sesuai dengan harapan bangsa dan negara.! Proses pengawasan sesungguhnya
telah berlangsung semenjak bayi manusia dilahirkan ke dunia.

Semenjak seseorang dilahirkan oleh orang tuanya. Sesederhana bentuk
pengawasan yang diberikan oleh orang tua kepada guru yang dilahirkannya, pastilah
telah terjadi transfer nilai pengawasan pada guru tersebut. Dan untuk menghadapi
zaman sekarang ini pengawasan jika hanya diberikan oleh orang tua saja sangatlah
tidak cukup, setiap orang tua pasti menginginkan putra-putrinya mendapatkan
pengawasan terbaik dan memilihkan lembaga formal, yaitu sekolah yang terbaik,
karena para orang tua yakin lembaga formal yang terbaik terdapat pada pengawas.
Oleh karena itu, pengawas dalam lembaga formal merupakan komponen penting,
yang memiliki peran aktif dalam proses membina para guru serta peningkatan sumber
daya manusia dan menempatkan sebagai tenaga professional.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ismail yang mengatakan bahwa: sebagai
seorang pengawas senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim mengajaryang
kondusif serta dapat membina para guru dalam proses mengajar yang akan
berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil mengajar secara optimal.
Pengawas harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metodenya,

sehingga dia dapat mengawas dengan tepat, efektif, dan efisien, untuk membantu

'Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2006), h.8



meningkatkan  kegiatan mengajar serta memotivasi para guru untuk
mengajar dengan baik.?

Karena pendidikan sangat penting maka pemerintahan berkewajiban untuk
memenuhi hak dari setiap warga negara. Meletekkan pendidikan sebagai hak,
memberikan sebuah beban bagi pemerintahan untuk memberikan yang terbaik bagi
penerima hak. Kualitas pendidikan, bukan hanya kuantitasnya, wajib dipenuhi oleh
pemerintah sebagai penyelenggara negara. Oleh karena itu, pemerintah harus mampu
memposisikan pendidikan sebagai sebuah kebutuhan bersama.

Dengan demikian pendidikan merupakan sarana penting bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Suatu bangsa akan maju apabila memiliki pendidikan
yang tinggi dan berkualitas, sebaliknya suatu bangsa akan tertinggal dari bangsa lain
apabila memiliki pendidikan yang rendah dan kurang berkualitas. Untuk itu, tanpa
sumber daya manusia yang berkualitas, suatu bangsa akan tertinggi dari bangsa-
bangsa lain. Pendidikan yang baik pada hakekatnya adalah pendidikan yang
memenuhi standar, metode dan kurikulum yang tepat, serta kualitas sumber daya
manusia yang tersedia.’

Mutu yang dikembangkan pendidikan Islam dapat identik dengan produk dan
standar mutu terukur dan teruji dengan parameter yang baku. Dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Islam, sehingga mutu pendidikan Islam menjadi
kebutuhan primer bagi lembaga pendidikan Islam untuk bersaing dengan lembaga

pendidikan Islam lainnya tanpa melihat batas defenitif suatu wilayah.*

2 Ismail S.M, Strategi Pembelajaran Agama lIslam Berbasis PAIKEM Pembelajaran
Aktif,Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang: Rasail Group, 2008), h.25

®Fajri, Karima Nabila. "Proses pengembangan kurikulum." Islamika 1.2 (2019): 35-48

“*Baharuddin dan Umiarso, Kepemimpian Pendidikan Islam: Antara Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 225-256



Mutu suatu lembaga pendidikan khususnya pendidikan Islam tergantung
bagaimana kemampuan lembaga tersebut mengolah dan mengembangkan seluruh
komponen unsur unsur lembaga tersebut (pendidik, tenaga kependidikan, siswa,
sarana dan prasarana serta keuangan).’

Terjadinya faktor-faktor distorsi dalam dunia pendidikan menyebabkan
mengapa terjadi rendahnya mutu pendidikan, yang pada akhirnya gejala inilah yang
menimbulkan berbagai dampak yang kurang baik dalam pengelolaan dan peningkatan
mutu pendidikanya. Adapun faktor-faktor distorsi yang di maksud yaitu sumber daya
manusia yang ada dalam sekolah tersebut, yang meliputi kepala sekolah, guru, dan
siswa. Pertama adalah, kepala madrasah. Kepala madrasah. adalah pemimpin
pendidikan yang bertugas dan bertanggung jawab mengembangkan mutu sekolah.
Kedua adalah, faktor guru. Guru adalah salah satu faktor utama, yang tidak dapat
digantikan oleh apapun dalam dunia Pendidikan, meskipun gedung sekolah dibangun
dengan megah, fasilitas buku oleh sekolahsecara lengkap dan sarana lainnya, jika
tenaga pelajar tidak ada dalam proses pembelajaran, pengajaran tidak bisa berjalan
sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Begitupun bila tidak tersedianya perlengkapan
belajar dan fasilitas yang nyaman proses belajar masih bisa terus berlanjut meskipun
hal tersebut kurang efesien. Peningkat belajar dapat diukur dari kualitas tenaga
pelajar dan kurikulum yang baik. hal ini membuktikan bahwa kurangnya guru
berkualitas akan mendapat lulusan yang kurang berkualitas.

Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia, Mutu atau Kualitas pendidikan
ini menyangkut pada setiap jenjang pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar

dan menengah. Upaya upaya yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan telah

*Kuntoro, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam” (Vol. 7 No. 1 2019), 84-97.



lama dilakukan. Pemerintah telah mencanangkan peningkatan kualitas pendidikan
dengan menyusun 4 (empat) kebijakan strategis, yaitu: peningkatan relevansi,
pemerataan kesempatan, efisiensi dan mutu pendidikan. Upaya upaya itu pemerintah
berharap bahwa kualitas pendidikan akan serta merta mengalami peningkatan.®

Kondisi internal sekolah, baik yang berstatus negeri terlebih swasta, maupun
persoalan kualitas dan kuantitas guru masih menjadi kendala utama. Namun yang
sangat terasa mendesak untuk segera diperbaiki adalah masalah kualitas guru, sebab
pemerintah dalam bidang pendidikan sering mengalami perubahan kebijakan
terutama kurikulum. Kinerja guru selama ini terkesan tidak optimal. Guru
melaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin. Inovasi guru relatif tertutup dan
kreativitas bukan dari bagian dari prestasi.” Terakhir diberlakukan kurikulum tahun
2013. Guru mata pelajaran sebagaimana guru yang lain dalam melaksanakan
tugasnya tidak terlepas dari kesulitan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
oleh sekolah karena itu dibutuhkan pengawas untuk membantu menjelaskan dan
memperbaiki kekeliruan yang dilakukan para guru di sekolah. Terutama dalam
pembuatan rencana pembelajaran, bagaimana proses belajar mengajar menggunakan
kurikulum, serta bagaimana mengaktifkan peserta didik dalam kelas.

Peningkatan mutu atau kualitas pendidikan di sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bertumpu pada pendidikan sekolah itu sendiri,
mengaplikasikan sekumpulan teknik yang mendasarkan pada ketersediaan data

kualitatif dan kuantitatif dan pemberdayaan pada semua komponen sekolah untuk

®Syafaruddin, “Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan”. Edisi 2 (Jakarta: PT.
Grasindo, 2021), 8.

"Syaiful Sagala, Manejemen Strategik dalam Peningkatan Mutu  Pendidikan
(Bandung:Alfabeta, 2013), h. 38.



secara berkesinambungan meningkatkan kualitas dan kemampuan organisasi sekolah
guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Penerapan manajemen
mutu terpadu berarti pula adanya kebebasan untuk berpendapat.

Mutu pembelajaran adalah proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan yang difokuskan kepada peningkatan mutu yang
mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada setiap kurun waktu tertentu.
Dengan menerapkan manajemen mutu pembelajaran, sekolah dapat meningkatkan
kualitas secara terus-menerus dengan berfokus kepada peningkatan mutu lulusan
yang dihasilkan, maka pihak sekolah seharusnya mampu memahami konsep dan
tujuan manajemen mutu pembelajaran agar penerapannya dapat mencapai sasaran
demi menunjang terselenggaranya pendidikan dan menghasilkan lulusan yang
bermutu. Dalam menerapkan manajemen mutu pembelajaran, tentunya diawali
dengan perencanaan mutu pembelajaran dimana perencanaan menjadi kunci dari
semua kegiatan yang akan dilakukan ke masa depan. Perencanaan mutu pembelajaran
merupakan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa
perencanaan fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan. Perencanaan dilakukan untuk
menentukan tujuan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan.

Pelaksanaan mutu pembelajaran merupakan operasional dari perencanaan
mutu pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah
dibuat. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan mutu pembelajaran akan sangat
tergantung pada bagaimana perencanaan mutu pembelajaran  sebagali
operasionalisasidari sebuah kurikulum.® Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran,

dipertimbangkan bagaimana pekerjaan diatur sesuai dengan rencana yang telah

® Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 98



ditetapkan sebelumnya agar saat pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar.
pelaksanaan dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kelapa sekolah, kemudian
kurikulum, dan guru. Dalam pelaksanaan hal yang juga perlu diperhatikan adalah
Kinerja tinggi setiap warga sekolah baik itu kepala sekolah, guru, dan pegawai dengan
demikian pelaksanaan mutu pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Surah Al-A'raf (7:179):
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Terjemahnya:

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lalai."®

Ayat ini menekankan memahami apa maksud tujuan diciptakannya di muka
bumi ini. Karena itu, kecerdikan mesti dipergunakan dan dijaga dengan sebaik-
baiknya untuk menjalankan visi da misinya di muka bumi yakni mengabdi dan
menjadi khalifatullah. Ayat ini menyatakan bahwa insan dan jin diberi oleh Allah swt
potensi berupa hati/akal (Qalbu). Namun alasannya ialah akal/hatinya tidak dipakai

untuk mengerti, berfikir, dan merenung apa yang tersurat dan yang tersirat, sehingga

° Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah (Surabaya:
Halim Publishing & Distributing, 2014).



melanggar ketentuan yang digariskan oleh Allah swt, balasannya mereka menjadi
penghuni neraka.

Ayat ini menjadi Kklarifikasi mengapa seeorang tidak menerima petunjuk dan
mengapa pula yang lain disesatkan Allah swt, ayat ini juga berfungsi sebagai bahaya
kepada mereka yang mengabaikan tuntunan pengetahuannya.

Manusia intinya makhluk yang tepat dan mulia, namun sanggup berubah
statusnya menjadi makhluk yang paling rendah dan hina, bahkan lebih hina daripada
sikap binatang. Hal itu terjadi, alasannya ialah insan memperturutkan hawa nafsunya
dan menghilangkan kecerdikan atau nalar sehatnya.

Pentingnya pemahaman, pengetahuan, dan kesadaran dalam hidup, yang
merupakan bagian dari pendidikan. Pengawas pendidikan berperan dalam
memastikan bahwa proses pendidikan berjalan dengan baik dan menghasilkan
individu yang berpengetahuan dan bertanggung jawab.

Peranan pengawas sangat penting dan strategis dalam meningkatkan mutu
pembelajaran, maka pengawas harus memiliki wawasan yang luas dan mendalam,
kemampuan professional serta memahami ruang lingkup kepengawasanya. Pengawas
pembelajaran Agama Islam juga merupakan figure atau tokoh utama disamping guru,
yang diberi tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan
pengawasan dengan melakukan penilaian dan pembinaaan dari segi tekhnis
pendidikan dan administrasi. Hal ini berarti bahwa Pengawas pembelajaran Agama
Islam adalah meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam dalam mengelola dan
mengembangkan proses pembelajaran di sekolah baik dalam bentuk intra maupun
ekstra Kkurikeler Pendidikan Agama Islam. Meningkatnya kualitas guru dan

pelaksanaan pembelajaran Agama Islam di sekolah merupakan cerminan



keberhasilan pengawas dan pembinaan terhadap guru pembelajaran Agama Islam.™
Peranan pengawas dan guru harus selalu bersinergi dalam meningkatkan mutu
pembelajaran, karena keduanya merupakan unsur- unsur yang secara langsung
terlibat dalam mengembang amanat sebagai tenaga teknis Pendidikan Agama Islam di
lingkungan Kementrian Agama.

Meskipun memahami maksud dan tujuan pendidikan Islam adalah penting,
melalui dari sudut pandang tujuan pendidikan Islam adalah bidang operasi pengawas
pendidikan agama Islam. Dengan mengembangkan program pendidikan agama,
tujuannya adalah untuk melakukan berbagai perubahan untuk meningkatkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Pengembangan dan peningkatan
kompetensi bagi guru yang memiliki sertifikat pendidik dilakukan dalam rangka
menjaga agar kompetensi profesionalnya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, tekhnologi, seni dan budaya dan olahraga. Pengembangan profesi guru
berkelanjutan yang dikaitkan dengan perolehan angka kredit dan jabatan fungsional.™

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat di ketahui jika
ingin mencapai peningkatan dalam mutu pembelajaran PAI tentunya tidak terlepas
dari program - program pembelajaran yang dapat menjadikan karakter dan nilai
akademik siswa meningkat tentunya pihak — pihak yang terlibat di sekolah baik itu
guru, kepala sekolah, siswa dan lain sebagainya turut andil dalam hal ini. Namun,
program - program pembelajaran yang akan dijalankan oleh guru perlu dievaluasi

terlebih dahulu sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,

19 Kamaruddin, K., and Andi Anto Patak. "The role of Islamic education teachers in instilling
student discipline.” International Journal on Advanced Science, Education, and Religion 1.2 (2018):
15-26.

1 Sudarwan Danin, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru (Cet. |; Bandung: Alfabeta, 2010
h. 19.



pengawas mata pelajaran berperan penting untuk memantau serta memberi masukan
terkait program yang akan dijalankan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Maka
dari itu dibutuhkan kontribusi pengawas dalam meningkatkan mutu pembelajaran
PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare. peranan pengawas mata pelajaran di sekolah
sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 66 mengamanatkan pentingnya kegiatan
pengawasan atas penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjang dan jenis
pendidikan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat. Pengawasan oleh pemerintah
hadir dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah pengawasan pendidikan yang
dilaksanakan oleh pengawas sekolah. Pada sisi lain guru sangat membutuhkan
pembinaan, terutama menyangkut tentang kesiapan dan kemampuan guru dalam
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil
pembelajaran. Oleh karena itu peranan pengawas dalam memantau dan membina
guru di sekolah sangat diharapkan. Peranan pengawas sekolah ini sejalan dengan
tugas pokoknya sebagai tenaga kependidikan yang bertanggungjawab atas
terpenuhinya delapan standar nasional pendidikan sebagai dasar penjaminan mutu
pembelajaran di sekolah. Pengawas mata pelajaran menjadi penting karena dapat
memberikan dorongan agar pendidik dan tenaga kependidikan yang berada dalam
lingkup satuan pendidikan termotivasi untuk berkinerja.

Berdasarkan kajian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "peran pengawas PAI terhadap peningkatan mutu
pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare”. Penelitian ini membahas

mengenai Bagaimana mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare,
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Faktor  pendukung dan penghambat mutu pembelajaran PAI dan Kontribusi

pengawas dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di sekolah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu pembelajaran
PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare?
3. Bagaimana kontribusi pengawas PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran

PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dikemukakan tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare
2. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu
pembelajaran PAI
3. Untuk mengetahui kontribusi pengawas PAI dalam meningkatkan mutu

pembelajaran PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

D. Kegunaan Penelitiaan

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoretis
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam peningkatan mutu pembelajaran

di sekolah khususnya mata pelajaran PAI
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2. Manfaat Praktis
a. Sebagai salah satu kontribusi pemikiran ilmiah dalam melengkapi kajian
pada perkembangan ilmu pengetahuan terutama di aspek ilmu manajemen
pendidikan Islam.
b. Sebagai salah satu bahan referensi bagi subjek penelitian, para pembaca
maupun peneliti lain yang tertarik meneliti mengenai masalah tentang peran

pengawas PAI peningkatan mutu pembelajaran PAI



BAB I1
TINJAUAN KAJIAN TEORI

A. Tinjauan penelitian Relevan

Berhubungan dalam penelitian ini, ada beberapa yang relevan dengan
penelitian ini diantaranya sebagai berikut

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sitti Fadillah dengan judul
“Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajara Siswa Di MTs Negeri 2 Lampung Selatan”*? hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Belajar Siswa di MTs Negeri 2 Lampung Selatan dengan mutu pembelajaran
di perencanaan didalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan terencana
program- program sekolah seperti: kelas unggul, pembelajaran menggunakan IT,
menambah mata pelajaran menggunakan metode pesantren dan belajar kitab-kitab
klasik. Guru juga sudah membuat membuat silabus pembelajaran, RPP sesuai dengan
kurikulum yang di tetapkan serta menyiapkan perangkat pembelajara lainnya.

Kaitaannya dalam penelitian ini memiliki kesamaan yang membahas tentang
peningkatan mutu pembelajaranserta sama menggunakan pendekatan kualitatif.
Adapun perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Sitti Fadillah meneliti terkait
perbedaan lokasipenelitian.

kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rahs H.Ramli dengan judul
penelitian “Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada SD di Kecamatan

12sjtti Fadillah, “Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajara Siswa Di MTs Negeri 2 Lampung Selatan”,(Lampug: UIN RADEN INTAN
LAMPUNG, 2022)

12
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Pammana Kabupaten Wajo.”**hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan
pengawas dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SD di Kecamatan
Pammana masih berada berada dalam kategori sedang, karena pengawas pada
umumnya sudah membuat perencanaan, pengawasan, pemantauan, kunjungan
sekolah dan kelas, dan melaksanakan penilaian pengajaran. Adapun upaya yang
dilakukan pengawas dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI adalah
melaksanakan workhsoop/pelatihan keguruan secara internal dan mengadakan
Kelompok KerjaGuru (KKG) PAI.

Kaitaannya dalam penelitian ini memiliki kesamaan yang membahas tentang
peran pegawas pendidikan serta sama menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Mengfokuskan tentang meningkatkan
mutu pembelajaran pendidikan agama islam serta lokasi penelitian yang berbedah.

Ketiga,penelitian yang dilakukan oleh Adelia Agrivina dengan judul
“Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kelas XI IPA di
SMA Gajah Mada Bandar Lampung”**hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Pertama perencanaan manajemen mutu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di
SMA Gajah Mada Bandar Lampung, perencanaan proses pembelajaran yaitu meliputi
Silabus dan RPP di sekolah tersebut selalu mempersiapkan perencanaan pembelajaran
dengan baik. Dalam proses perencanaan meliputi perumusan tujuan yang ingin

dicapai, pemilihan program untuk mencapai tujuan itu, dan ketersediaan sumber

Ahmad Rahs H. Ramli,” Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Mutu  Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) pada SD di  Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo.”,(Banda Aceh: UIN AR-RANIRY Darussalam, 2020).

YAdelia Agrivina, “Manajemen Mutu Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Kelas X1 IPA di SMA Gajah Mada Bandar Lampung”, (Lampug: UIN RADEN INTAN
LAMPUNG, 2022).
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belajar yang akan digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. Kedua yaitu
Manajemen mutu pembelajaran dapat dilihat dari pelaksanaan mutu pembelajaran
berpedoman di SMA Gajah Mada Bandar Lampung meliputi 8 standar pendidikan,
kemudian ada rencana program dan kurikulum, penyusunan perangkat pembelajaran,
silabus, RPP, KKM, evaluasi. Ketiga penilaian hasil pembelajaran siswa di SMA
Gajah Mada Bandar Lampung, yaitu Penilaian hasil belajar siswa oleh guru
digunakan untuk mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik,
memperbaiki proses pembelajaran dan menyusun laporan kemajuan hasil belajar
harian, tengah semester, akhir semester, akhir tahun dan atau kenaikan kelas.

Kaitaannya dalam penelitian ini memiliki kesamaan yang membahas tentang
mutu pembelajaran serta sama menggunakan pendekatan kualitatif Adapun perbedaan
dalam penelitian yang dilakukan Mengfokuskan tentang menejemen mutu
pembelajaran.

Keempat,penelitian yang dilakukan oleh Muh. Ashabul Kahfi dengan judul
“Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Masa Pandemi COVID-
19 Di SMAN 7 Pinrang”*hasil penelitian ini menunjukan(1) Peningkatan kinerja
guru dilakukan dengan pengadaan rapat diskusi untuk membahas Silabus dan RPP
darurat pandemi, pemantauan implementasi RPP dan evaluasi keefektifan RPP. (2)
Peran pengawas terhadap kinerja guru yaitu sebagai mitra guru, inovator, mediator,
konselor, dan motivator. (3) Faktor pendukung pengawas dalam meningkatkan
Kinerja guru yaitu fasilitas yang memadai, letak geografis, dan hubungan harmonis

dengan warga sekolah. Adapun faktor pengambat pengawas vyaitu kurangnya

Muh. Ashabul Kahfi,”Peran Pengawas Dalam MeningkatkanKinerja Guru Pada Masa
Pandemi COVID-19 Di SMAN 7 Pinrang”, (Parepare: IAIN Parepare, 2022).
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kedisiplinan guru, kompetensi pedagogik guru belum memadai, dan gangguan
jaringan internet.

Kaitaannya dalam penelitian ini memiliki kesamaan yang membahas tentang
peran pengawas pendidikan serta sama menggunakan pendekatan kualitatif Adapun

penelitian ini menfokuskan meningkatkan kinerja guru pada masa pandemic COVID-

19 di SMAN 1 Pinrang.

Nama Peneliti dan Judul

No Peneliti Persamaan Perbedaan
Penelitian ini
Sitti Fadillah, mengfokuskan lebih
“Implementasi Manajemen kepada implementasi
) Pengumpulan data o
Mutu Pembelajaran Dalam sedangkan peneliti
) _ menggunakan metode
Meningkatkan Prestasi _ memfokuskan kepada
1 ) _ _ observasi, wawancara
Belajara Siswa Di MTs I peran pengawas
_ dan dokumentasi. .
Negeri 2 Lampung Pendidikan terhadap
Selatan” peningkatan mutu

pembelajaran PAI.

Ahmad Rahs H. Ramli,”
Peranan Pengawas
Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada
SD di Kecamatan

Pammana Kab, Wajo.”

Analisis data
menggunakan
deskriptif kualitatif,
Pengumpulan data
menggunakan metode
observasi, wawancara

dan dokumentasi.

Penelitian lebih
menfokuskaan mutu
pembelajaran PAI
pada Tingkat Sekolah

Menengah Pertama.
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Adelia Agrivina, Membahas tentang

Manajemen Mutu mutu pembelajaran

Pembelajaran Dalam dan analisis data

3 Meningkatkan Hasil menggunakan
Belajar Kelas XUIPA | oy vintif kualitatif,
SMA Gajah

Mada Bandar Lampung”

Objek penelitian

terdahulu difokuskan

pada Tingkat SMA
pada pembelajaran
IPA sedangkan

peneliti memfokuskan

pada Tingkat SMP
pada pembelajaran
PAL.

Analisis data
Muh. Ashabul Kahfi,”

menggunakan
Peran Pengawas Dalam

) . deskriptif kualitatif,
Meningkatkan Kinerja
| Pengumpulan data
4 | Guru Pada Masa Pandemi
COVID-19 Di SMAN 7

Pinrang”

menggunakan metode
observasi, wawancara

dan dokumentasi.

Penelitian terdahulu
membahas tentang
Kinerja guru
sedangkan peneliti
memfokuskan pada
mutu pembelajaran
PAL.

B. Tinjauan Teori
1. Peran Pengawas Pendidikan

a. Peran

Peran merupakan perilaku yang diharapkan dilimiliki oleh individu

dalam masyarakat.’® Peran dapat diartikan sebagai kedudukan atau status,

dimana peran adalah pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai dengan posisi

yang dipeganganya.” Peran merupakan seperangkat perilaku yang terkait

1°Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Departemen Pendidikan.

Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suara Pengantar”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2021), h.212.
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dengan tugas seorang pada suatu posisi dalam suatu unit sosial. Sedangkan
menurut syafaruddin dan asrul mengatakan bahwa peran setara dengan
Tindakan dalam posisi atau kedudukan tertentu dan mencakup sikap dan
tindakan itu sendiri serta nilai-nilai yang melekaat dalam Tindakan tersebut.
Peran adalah tugas atau kegiatan yang harus dilakukan oleh seseorang dalam
kedudukan tertentu dalam suatu organisasi atau masyarakat.™®

Jika seseorang telah memenuhi hak dan kewajibannya dalam jabatan
yang dimilikinya, berarti ia sedang menjalankan perannya. Adanya peran
muncul dari latar belakang yang berbedah, peran dan kedudukan duas aspek
yang tidak dapat dipisahkan. Setiap Tindakan atau peran yang diambilnya
dalam menaggapi peluang yang diterimanya dalam masyarakat sudah memiliki
landasan sudah memiliki landasan dalam peran yang telah ditetapkan.®

Dengan demikian, peran yang dimaksud penelitian ini adalah perilaku
seorang pemimpin dalam fungsi dan tugasnya membenahi sebuah Lembaga

dalam peningkatan mutu pendidikan.

2. Pengawas Pendidikan
Dilihat dari sudut etimologi supervisi berasal dari kata super dan vision
yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi secara etimologis,

Supervisi adalah penglihatan dari atas. Pengertian itu merupakan arti kiasan yang

Syafaruddin dan Asrul, “kempinan pendidikan kontemporer”, (Bandung: Citapustaka
Media, 2015), h.59-60.

Sondang P. Siagian, “Menejemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h.212
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menggambarkan suatu posisi yang melihat berkedudukan lebih tinggi dari pada
yang dilihat.?

Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau
tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan
mutu mengajar dan belajar pada khususnya.

Orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru dalam
menstimulir guru-guru kearah usaha mempertahankan suasana belajar mengajar
yang lebih baik kita sebut Supervisor. Semua guru tetap pada statusnya sebagai
guru, tetapi bila suatu saat ia berfungsi membantu guru memecahkan persoalan
belajar dan mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka pada saat
itu ia berfungsi sebagai Supervisor.

Dalam bukunya Dictionary of Education, Good Carter memberi pengertian
bahwa supervisi Usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru- guru
dan petugas-petugas lainnya, dalam memperbaiki pengajaran, termasuk
menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru dan
merevisi tujuan- tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar
dan evaluasi pengajaran. Supervisi adalah suatu teknik yang tujuan utamanya
mempelajari dan memperbaiki ~ Secara  bersama-sama  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Supervisi yaitu bantuan

dalam perkembangan dari belajar mengajar yang baik.?

% Thessin, Rebecca A., and Karen Seashore Louis. "Supervising school leaders in a rapidly
changing world." Journal of Educational Administration 57.5 (2019): 434-444.

2! Shaifudin, Arif. "Supervisi pendidikan." EI Wahdah 1.2 (2020): 37-54.
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Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif.”

Jadi, supervisi adalah sebagai suatu usaha layanan dan bantuan berupa
bimbingan dari atasan (pengawas/kepala sekolah) kepada personil sekolah (guru-
guru) dan petugas sekolah lainnya.

Supervisor sebagai pengawas pendidikan bertindak sebagai stimulator,
pembimbing dan konsultan bagi guru-guru dalam perbaikan pengajaran dan
menciptakan situasi belajar mengajar yang baik. Selain itu juga supervisi
diharapkan mampu membawa dampak perkembangan yang baik bagi kemajuan
proses pengajaran melalui peningkatan kurikulum yang ada disekolah sebagai

salah satu sarana dalam meningkatkan mutu pendidikan.

a. Tujuan Pengawas Pendidikan

Dalam melakukan suatu pekerjaan orang yang terlibat dalam pekerjaan
itu harus mengetahui dengan jelas apakah tujuan pekerjaan itu, yaitu apa yang
hendak dicapai. Dibidang pendidikan dan pengajaran seorang pengawas
pendidikan harus mempunyai pengetahuan yang cukup jelas tentang apakah
tujuan supervisi itu.

Tujuan umum supervisi pendidikan adalah memperbaiki situasi belajar
mengajar, baik belajar para siswa, maupun situasi mengajar guru. Secara

umum, tujuan pelaksanaan supervisi pendidikan adalah untuk mengembangkan

%2 Siahaan, Amiruddin, et al. "The Role of The Supervision of The Principal In Improving The
Quality of Education in The State Ibtidaiyah Madrasah, Langkat Regency." Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam 10.02 (2021)
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dan meningkatkan situasi dan proses pembelajaran menjadi lebih baik dan
berkualitas.

Hasbi dan kawan-kawan mengemukakan bahwa tujuan supervisi
pendidikan adalah dalam rangka mengembangkan situasi belajar mengajar yang
lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar rinciannya

sebagai berikut:?®

1) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar mengajar.

2) Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif disekolah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan.

3) Menjamin agar kegiatan sekolah berlangsung sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, sehingga berjalan lancar dan memperoleh hasil optimal.

4) Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaan tugasnya.

5) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan,
kekurangan, dan kehilafan serta membantu memecahkan masalah yang

dihadapi sekolah, sehingga dapat dicegah kesalahan yang lebih jauh.

Tujuan supervisi pendidikan adalah perbaikan dan perkembangan proses
belajar mengajar secara total.** Dalam hal ini bahwa tujuan supervisi tidak
hanya memperbaiki mutu mengajar guru, akan tetapi juga membina
pertumbuhan profesi guru dalam arti luas termasuk pengadaan fasilitas yang
menunjang kelancaran pembelajaran, meningkatkan mutu pengetahuan dan
keterampilan guru, memberikan bimbingan dan pembinaan dalam pelaksanaan
kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar dan teknik

evaluasi pengajaran.

% Hasbi, Imanuddin, et al. "Administrasi Pendidikan (Tinjauan Teori Dan Praktik)." (2021).

# Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007) cet ke-17 h. 77
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Sahertian juga merinci beberapa tujuan pelaksanaan supervisi

pendidikan, yaitu sebagai berikut:?

1) Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.

2) Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar siswa.

3) Membantu guru dalam menggunakan sumber pengalaman belajar.

4) Membantu guru dalam menggunakan metode dan alat pembelajaran.

5) Membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa.

6) Membantu guru dalam mengevaluasi kemajuan siswa dan hasil pekerjaan
guru itu sendiri.

7) Membantu guru dalam membangun reaksi mental atau moral terhadap
hasil kerja guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan profesionalnya.

8) Membantu guru agar merasa senang dengan tugas yang diperolehnya.

9) Membantu guru agar lebih mudah beradaptasi dengan masyarakat dan

cara penggunaan sumber belajar di masyarakat dan sekitarnya.
Berdasarkan pada tujuan-tujuan tersebut, maka pelaksanaan supervisi
pendidikan hendaknya dapat dipahami sebagai suatu proses yang dilakukan
oleh supervisor (pengawas) dalam membimbing dan membantu guru di
madrasah dalam upaya pencapaian proses pendidikan yang baik, berkualitas,

bermakna, efektif, dan efesien.

b. Tugas pokok dan Fungsi Pengawas Pendidikan
Sesuai Pasal 39 dan 41 UU No. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pengawas sekolah merupakan jabatan strategi dalam penyelenggaraan

pendidikan nasional. Pengawas mempunyai tugas pokok menilai dan membina

% Kementrian Agama RI, Peningkatan Supervisi Dan Evaluasi Pada Madrasah Ibtidaiyah
(Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah Umum, 2005), Cet. 1, h.11.
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penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah yang menjadi tanggung
jawabannya.

Dengan demikian, pengawas sekolah sebenarnya berfungsi sebagai
penjamin terwujudnya proses pembelajaran di sekolah. Lebih tegasnya
pengawas sekolah tugas dan fungsi yang sangat menentukan dalam
pengendalian mutu, kontrol proses dan evaluasi kinerja guru.

Tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan pengawasan
akademik dan pengeawasan manajerial pada satuan pendidikan.Pengawasan
akademik adalah bantuan profesional keahlian guru agar guru dapat
mempertinggi kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.

Tugas pokok pengawas adalah?®:

1) menyusun program Kkerja kepengawasan untuk setiap semester pada
sekolah/madrasah binaannya,

2) melaksanakan penilaian, pengelolaan, dan analisis data hasil
belajar/bimbingan siswa dan kemapuan guru,

3) mengumpulkan dan mengelola data sumber daya pendidikan, proses
pembelajaran/bimbingan, lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap
perkembangan hasil belajar/bimbingan siswa,

4) melaksanakan analisis komprehensif hasil analisis berbagai faktor sumber
daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi sekolah,

5) memberikan arahan, bantuan, dan bimbingan kepada guru tentang proses
pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan mutu proses

dan hasil belajar/bimbingan siswa,

% Yusuf Hadijaya, (2013), Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif, Medan:
Perdana Mulya Sarana, hal. 200.
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6) menyusun laporan hasil pengawasan sekolah/madrasah binaannya dan
melaporkannya kepada Dinas Pendidikan /Kantor Kementerian Agama di
Kabupaten/Kota. Komite sekolah, dan Stakeholder lainnya,

7) melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah/madrasah
sebagai bahan kajian untuk menetapkan program pengawasan semester
berikutnya,

8) memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah/madrasah
dalam memecahkan masalah yang dihadapai sekolah/madrasah berkaitan

dengan penyelanggara pendidikan.

Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus bisa mengkoordinasikan
semua usaha-usaha yang ada dilingkungan sekolah. la bisa mencakup usaha
setiap guru dalam mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki kegiatan-
kegiatan sekolah. Dengan demikian perlu dikoordinasikan secara terarah agar
benar-benar mendukung kelancaran program secara keseluruhan. Usaha-usaha
tersebut baik dibidang administrasi maupun edukatif, membutuhkan
keterampilan pengawas untuk mengkoordinasikannya, agar terpadu dengan
sasaran yang ingin dicapai.

Muhammad Sholeh mengemukakan beberapa fungsi supervisi:

1) Sebagai penggerak perubahan
2) Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran
3) Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia
4) Sebagai kepemimpinan kooperatif.?’
Supervisi sebagai penggerak perubahan ditujukan untuk menghasilkan

perubahan manusia kearah yang dikehendaki, kemudian kegiatan supervisi

" Sholeh, Muhamad. "Keefektifan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru." JDMP (Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan) 1.1 (2016): 41-54.
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harus disusun dalam suatu program yang merupakan kesatuan yang
direncanakan dengan teliti dan ditujukan kepada perbaikan pembelajaran.

Terkait dengan itu, proses bimbingan dan pengendali maka supervisi
pendidikan menghendaki agar proses pendidikan dapat berjalan lebih baik
efektif dan optimal.

Menurut Yostania, Mieke, dan Ahmad Hariyadi ada tiga fungsi
supervisor (pengawas) Yyaitu fungsi kepemimpinan, fungsi pembinaan dan
fungsi pengawasan.?®

Fungsi kepemimpinan pengawas sekolah bertindak sebagai pencipta
hubungan yang harmonis dikalangan guru-guru, pendorong bagi kepribadian
guru sebagai pelaksana kegiatan belajar, pelaksana dalam pengawasan, dan
pelaksana dalam penempatan atau pemberian tugas dan tanggung jawab
terhadap guru.

Fungsi pembinaan berarti pengawas sekolah meningkatkan kemampuan
profesi guru dalam bidang pengajaran, bimbingan dan penyuluhan dalam
bidang pengelolaan kelas.

Sedangkan fungsi pengawasan diartikan sebagai membina melalui
komunikasi dua arah lebih menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan
program kerja.

Proses pengawasan yang dilaksanakan oleh pengawas adalah sebagai

berikut:

% Yostania, Mieke, and Ahmad Hariyadi. "Analisis fungsi penilaian kinerja kepala sekolah
(PPKS) sebagai supervisor pendidikan." Equity in Education Journal 5.1 (2023): 59-64.
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1) Pemantauan

Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan
melalui antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengematan, pencatan,

perekaman, wawancara, dan dokumentasi.

2) Supervisi
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara

lain, pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan.

3) Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses
pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut

pengembangan keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan.

4) Tindak Lanjut
a) Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk: penguatan
dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan Kkinerja yang
memenuhi atau melampui standar, dan
b) Pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program
pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. (Permendikbud nomor
65 Tahun 2013)

Pengawas dalam melaksanakan tugas pokoknya, harus memiliki
berbagai kompetensi. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12

Tahun 2007 tentang Standar Pengawas. Kompetensi pengawas SMK terdiri

atas enam dimensi yaitu a) dimensi kepribadian, b) dimensi sosial, c)
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dimensi supervisi manajerial, d) dimensi supervisi akademik, e) dimensi
evaluasi pendidikan, dan f) dimensi penelitian dan pengembangan.

Kegiatan supervisi manajerial meliputi pembinaan dan pemantauan
pelaksanaan manajemen sekolah merupakan kegiatan dimana terjadi
interaksi langsung antara pengawas satuan pendidikan dengan kepala
sekolah dan tenaga kependidikan lainnya. Sedangkan kegiatan supervisi
akademik intinya adalah menongtrol dan membina guru dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran seperti penguasaan materi pokok
dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan
strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi
informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta
penelitian tindakan kelas.

Jadi dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa inti dari fungsi supervisi pendidikan adalah ditujukan untuk perbaikan

dan peningkatan pembelajaran.

c. Prinsip Pengawas Pendidikan
Dalam melaksanakan tugas, pengawas sekolah hendaknya memiliki

prinsip dalam bertugas agar profesional dalam melaksanakan kegiatan
pengawasan pada sutau lembaga sekolah. Oleh karena itu seorang pengawas
harus memiliki beberapa prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Praktis, artinya sesuai kondisi sekolah sehingga mudah di lakukan.

2) Sistematis, artinya di kembangkan sesuai perencanaan program supervisi

yang matang dan tujuan pembelajaran.

3) Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrument.

4) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.
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5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang
memungkinkan terjadi.
6) Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran.
7) Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara kepala sekolah dan
guru dalam mengembangkan pembelajaran.
8) Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh
dalam mengembangkan pembelajaran.
9) Demokratis, artinya kepala sekolah tidak boleh mendomina.?®
Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan pengawas pendidikan bertindak
sebagai stimulator, pembimbing dan konsultan bagi guru-guru dalam perbaikan
pengajaran dan menciptakan situasi belajar mengajar yang baik. Selain itu juga
supervisi diharapkan mampu membawa dampak perkembangan yang baik bagi

kemajuan proses pengajaran melalui peningkatan kurikulum yang ada disekolah

sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan mutu pendidikan.

3. Mutu Pembelajaran
a. Pengertian Mutu Pembelajaran
Mutu pembelajaran adalah gambaran mengenai kualitas baik buruknya
hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini guru menjadi titik

fokusnya.*®Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu

“Nur Aeni, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktik, JakartaL Rajawali Pers,
2014, h.83

% Syaiful Sagala, Manajemen Strategis dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2007), h. 41.
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pembelajaran adalah kualitas mengenai baik buruknya hasil yang telah dicapai
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

Mutu pembelajaran mengandung lima konsep, yaitu: Kesesuaian,
pembelajaran, efektivitas, efisiensi dan produktifitas. Pembelajaran yang
bermutu akan terlaksana pada kemampuan guru dalam proses pembelajaran.
Secara sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu kemampuan
merencanakan pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.
Komponen yang terkait dengan mutu pembelajaran adalah pertama, persiapan
dan motivasi siswa. Kedua, kemampuan guru profesional dan kerjasama dalam
organisasi sekolah. Ketiga, kurikulum meliputi relevansi isi dan operasional
proses pembelajarannya. Keempat, sarana dan prasarana meliputi kecukupan
dan keefektifan dalam mendukung proses pembelajaran. Kelima, partisipasi
masyarakat dalam pengembangan program-program pendidikan sekolah.*:

Firman Allah swt dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 58 yang

berbunyi:

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya

S'Fathul  Arifin @ Toatubun  dan  Muhammad  Rijal,  Profesional  danMutu
Pembelajaran,(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018),h.102
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kepadamu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.”*

Ayat di atas menjelaskan Allah memerintahkan pada umat manusia
untuk menyampaikan amanat atau pesan kepada siapapun yang berhak
menerimanya, termasuk juga partisipasi masyarakat dalam pengembangan
program Pendidikan di sekolah.

Pihak pengelola senantiasa melakukan berbagai perbaikan dan
peningkatan secara terus-menerus untuk menjamin semua komponen
penyelenggara pendidikan telah mencapai standar mutu yang telah ditetapkan.
Konsep ini senantiasa memperbarui proses pendidikan berdasarkan kebutuhan
dan tuntutan peserta didik. Jika tuntutan dan kebutuhan peserta didik berubah,
maka pihak pengelola institusi pendidikan dengan sendirinya akan bmerubah
mutu, serta selalu memperbarui komponen produksiatau komponen-komponen
yang ada dalam pendidikan tersebut. Kedua, menentukan standar mutu
digunakan untuk menetapkan standar-standar mutu dari semua komponen yang
bekerja dalam proses pembelajaran atau transformasi lulusan pendidikan.
Standar mutu pendidikan misalnya dapat berupa kemampuan dasar pada
masing-masing bidang pembelajaran dan sesuai dengan jenjang pendidikan
yang ditempuh. Selain itu, pihak manajemen juga harus menentukan standar
mutu materi kurikulum dan standar evaluasi yang akan dijadikan sebagai alat
untuk mencapai standar kemampuan dasar.

Standar mutu proses pembelajaran harus ditetapkan, dalam arti bahwa

pihak manajemen perlu menetapkan standar mutu proses pembelajaran yang

*2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah (Surabaya:
Halim Publishing & Distributing, 2014).



30

diharapkan dapat berdaya guna mengoptimalkan proses produksi dan untuk
mengembangkan produk yang sesuai, yaitu yang menguasai Standar mutu
pendidikan berupa penguasaan standar kemampuan dasar. Unsur reputasi dan
prestasi lembaga pendidikan yang memicu dan mendorong semangat belajar.
Mutu dan kualitas dalam pendidikan berfungsi sebagai proses untuk mengukur
kemajuan, sebagai penunjang dalam menyusun rencana, serta penyempurnaan
suatu sistem pendidikan. Untuk dapat meningkatkan kualitas atau mutu
lembaga pendidikan islam berupa input, proses dan output merupakan satu
serangkaian yang sangat penting untuk terus ditingkatkan serta hal tersebut
tentu akan melibatkan para stakeholder pada lembaga pendidikan.

Input pendidikan suatu lembaga dapat dikatakan bermutu apabila suatu
lembaga tersebut sudah siap untuk berproses, dan proses pendidikan suatu
lembaga dapat dikatakan bermutu apabila sudah bisa membuat kondisi
pendidikan yang dapat aktif, inovatif, efektif, kreatif dan menyenangkan.
Kemudian, output pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila sudah dapat
menciptakan hasil belajar peserta didik yang tinggi baik akademik maupun non

akademik™®

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pembelajaran
Untuk meningkatkan mutu sekolah seperti dapat menggunakan yang
disarankan oleh Sudarwan Danim vyaitu dengan melibatkan lima faktor yang

dominan:**

?’BSyaefudin, “Analisis Mutu Pendidikan Islam (Input , Proses & Output) ( Studi di MI
Unggulan Ash-Shiddigiyyah-3 Purworejo)

¥ Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan, (Malang: Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 210
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1) Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara jelas,
mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi,
tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan

disiplin kerja yang kuat.

2) Siswa
Pendekatan yang harus dilakukan adalah anak sebagai pusat sehingga
kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat

menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa.

3) Guru

Pelibatan guru secara maksimal, dengan meningkatkan kompetensi
dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya serta pelatihan
sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan disekolah. hal ini dibuktikan
dari hasil kegiatan observasi awal, sebagian besar guru sudah diikutkan
seminar serta kegiatan pertemuan tiap bulan yang dikemas dalam kegiatan

tersebut, dimana setiap bulan guru yang hadir secara bergantian.

4) Kurikulum
Adanya kurikulum yang tetap tetapi dinamis, dapat memungkinkan
dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga tujuan dapat

dicapai secara maksimal.

5) Jaringan Kerjasama
Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan

masyarakat semata (orang tua dan masyarakat) tetapi dengan organisasi lain,
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seperti perusahaan atau instansi sehingga output dari sekolah dapat terserap

didalam dunia kerja.

c. Indikator Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran merupakan gambaran kualitas pembelajaran secara
utuh dari proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Proses
dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran untuk terlaksananya

proses pembelajaran secara efektif dan efisien.*

1) Perencanaan proses pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran meliputi Silabus dan Rencana
PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran,kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber

belajar.

a) Silabus

Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran,
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu,

dan sumber belajar.

% Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2012), h.4



33

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi
dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang Yyang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta
psikologis peserta didik. Renca Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk
setiap kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan

penjadwalan disatuan pendidikan.

2) Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang
diharapkan.*®

Menurut Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang
terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai

edukatifdikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan

% Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru,2010)136.
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untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan

pembelajaran dimulai.®’

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelakasanaan pembelajaran meliputi:

a) Kegiatan awal

Kegiatan Pembuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh

guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan

peserta didik siap secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pada kegiatan ini guru harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan

peserta didik serta menunjukkan adanya kepedulian yang besar terhadap

keberadaan peserta didik. Dalam membuka pelajaran guru biasanya

membuka dengan salam dan presensi peserta didik, dan menanyakan

tentang materi sebelumnya, tujuan membuka pelajaran sebagai berikut :

1)
(2)

(3)

(4)

()

Menimbulkan perhatian dan memotifasi peserta didik.
Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan
batasan- batasan tugas yang akan dikerjakan peserta didik.
Memberikan gambaran mengenai metode atau
pendekatanpendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.

Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah
dipelajari dengan materi yang akan dipelajari.

Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru

¥ Abdul Majid,Strategi Pembelajara, (Bandung PT Remaja Rosdakarya 2014), 129



35

b) Kegiatan Inti

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu
proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru
menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah terlebih
dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan peserta didik terhadap materi
yang disampaikan guru maka guru mengunakan metode mengajar yang
sesuai dengan materi dan menggunakan media sebagai alat bantu
penyampaian materi pembelajaran. Tujuan penyampaian materi

pembelajaran sebagai berikut :
(1) Membantu peserta didik memahami dengan jelas semua
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran.
(2) Membantu peserta didik untuk memahami suatu konsep atau dalil
Melibatkan peserta didik memahami tingkat pemahaman peserta

didik dalam menerimapembelajaran.

c) Kegiatan akhir

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru
untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru
melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan. Tujuan

kegiatan menutup pelajaran sebagai berikut :
(1) Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari
materi pembelajaran.
(2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.
(3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi

yang akan datang.
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Bardasarkan penjelasan mengenai pelaksanaan pembelajaran
dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
kegiatan belajar mengajar yang juga berperan dalam menentukan

keberhasilan belajar peserta didik.

3) Evaluasi pembelajaran

Secara bahasa, evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang
berarti penilaian, penaksiran. Sedangkan secara istilah, menurut Oemar
Hamalik sebagaimana dikutip oleh Rohmad, bahwa evaluasi merupakan
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur
untuk memperoleh kesimpulan.®

Sebagaimana dikutip oleh Kadek Ayu Astiti, bahwa evaluasi
merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang
telah direncanakan sudah tercapai atau belum, berharga atau tidak, serta
dapat digunakan untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya.*

Menurut Gito Supriyadi, evaluasi adalah penyelidikan (proses
pengumpulan informasi) yang sistematis dari berbagai aspek pengembangan
program professional dan pelatihan untuk mengevaluasi kegunaan dan
kemanfaatannya.

Adapun Pengawasan dalam Proses Pembelajaran:

% Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: KALIMEDIA,
2017), 12.

¥ Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2017), 2
“0 Gito Supriyadi, Pengantar Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Malang: Intimedia, 2011), 3.
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a) Pemantauan

Pembantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan
dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan,
perekaman, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan pemantauan

dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan.

b) Supervisi

Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Supervisi pembelajaran
diselenggarakan dengan memberikan contoh, diskusi, pelatihan, dan
konsultasi. Kegiatan supervise dilakukan oleh kepala sekolah dan

pengawas satuan pendidikan.

c) Evaluasi

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan
kualitas pembelajaran secara keseleuruhan, mencakup tahap perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian
hasil belajar. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara
membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan
standar proses. Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran
sesuai dengan kompetensi guru. Evaluasi proses pembelajaran

memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
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d) Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervise, dan evaluasi proses

pembelajaran dilaporkan kepada kepala sekolah.

e) Tindak Lanjut

Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah
memenuhi standar. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada
guru yang belum memenuhi standar. Guru diberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan tindak lanjut dalam sekolah.

Dalam hal ini mutu pembelajaran PAI yang di maksudkan adalah
peningkatan nilai pembelajaran atau pencapaian nilai KKM dan perubahan
perilaku siswa, pencapaian nilai KKM merupakan indikator penting dalam
menilai efektivitas proses pembelajaran. KKM ditetapkan sebagai standar
minimal yang harus dicapai oleh siswa dalam setiap mata pelajaran, termasuk
PAI. Sedangkan Perubahan perilaku siswa adalah indikator penting lainnya
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI. Pendidikan agama bukan hanya
tentang pengetahuan, tetapi juga tentang pengamalan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari.

Peningkatan mutu pembelajaran PAI dapat dilihat dari dua aspek, yaitu
pencapaian KKM yang tinggi dan perubahan perilaku positif siswa. Untuk
mencapai kedua hal ini, kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua sangat
penting. Melalui strategi pembelajaran yang efektif, dukungan lingkungan, dan
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan siswa
tidak hanya mencapai nilai akademis yang baik, tetapi juga menjadi pribadi

yang berakhlak mulia.



39

Dengan demikian, proses pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif (kecerdasan), tetapi juga aspek afektif (minat dan sikap)
dan psikomotorik (aktivitas fisik), menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik.

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan
yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai agama. Berikut adalah penjelasan lebih mendalam mengenai

indikator terkait mutu pembelajaran PAL:

1) Kualitas Kurikulum: Kurikulum PAI harus dirancang dengan cermat agar
relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini mencakup pemutakhiran
materi agar dapat menjawab tantangan kontemporer, serta memasukkan
aspek spiritual, moral, dan sosial. Kurikulum yang baik akan memberikan
panduan jelas bagi siswa dalam memahami ajaran agama secara
komprehensif.**

2) Metode Pembelajaran: Penggunaan metode yang variatif dan interaktif
sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Metode seperti
diskusi kelompok, tanya jawab, dan pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta memperdalam pemahaman mereka
tentang materi yang diajarkan.

3) Keterampilan Pengajar: Guru PAI harus memiliki kompetensi yang baik,
baik dalam pengetahuan agama maupun kemampuan pedagogis. Ini
mencakup kemampuan menyampaikan materi dengan cara yang menarik,
memahami karakteristik siswa, serta menciptakan suasana belajar yang

positif. Pengajaran yang efektif akan memotivasi siswa untuk belajar

! Nasution, S. (2009). Kurikum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara
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lebih dalam dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.

4) Evaluasi Pembelajaran: Proses evaluasi yang objektif dan komprehensif
sangat penting untuk mengukur pemahaman siswa. Evaluasi tidak hanya
mencakup pengetahuan teoritis, tetapi juga sikap dan keterampilan praktis
dalam mengamalkan ajaran agama. Dengan cara ini, guru dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan umpan balik
yang konstruktif.

5) Lingkungan Belajar: Lingkungan yang kondusif sangat mempengaruhi
proses pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman, fasilitas yang memadai,
serta suasana yang mendukung kegiatan keagamaan dapat meningkatkan
kenyamanan siswa saat belajar. Lingkungan yang positif akan
memudahkan siswa untuk berkonsentrasi dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

6) Keterlibatan Orang Tua: Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak
sangat penting. Dengan melibatkan orang tua, nilai-nilai agama yang
diajarkan di sekolah dapat diperkuat di rumah. Komunikasi yang baik
antara guru dan orang tua akan menciptakan sinergi dalam mendidik anak
agar tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak baik.

7) Integrasi Nilai-nilai Islam: Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari siswa membantu mereka untuk tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mengaplikasikannya. Misalnya, mengajarkan
etika dan moral dalam konteks kehidupan sehari-hari akan membantu
siswa merasakan relevansi ajaran Islam dalam kehidupan mereka.

8) Pendidikan Karakter: Pendidikan karakter berbasis ajaran Islam sangat
penting untuk membentuk pribadi yang baik dan bertanggung jawab.
Dengan menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
empati, siswa dapat dilatih untuk menjadi individu yang tidak hanya

cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi.
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Dengan memperhatikan semua poin ini, mutu pembelajaran PAI dapat
ditingkatkan, sehingga diharapkan dapat melahirkan generasi yang berakhlak
mulia dan memiliki pemahaman agama yang baik. Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan individu yang mampu menjalani hidup dengan baik sesuai
dengan nilai-nilai agama yang telah diajarkan. Belum ada referensinya

Pengawas memiliki kontribusi yang sangat penting dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Pertama-tama,
pengawas bertanggung jawab untuk melakukan pelatihan dan workshop yang
ditujukan kepada guru-guru PAI. Melalui kegiatan ini, guru dapat belajar
tentang metode pengajaran yang inovatif dan efektif, serta teknik evaluasi yang
lebih baik, sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam
proses belajar mengajar. Umpan balik yang diberikan oleh pengawas sangat
berharga karena membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan dalam
pendekatan yang mereka gunakan, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara
berkesinambungan.

Lebih jauh lagi, pengawas memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa kurikulum PAI diterapkan dengan benar dan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Mereka memberikan panduan dalam menyusun rencana
pembelajaran yang relevan dan menarik, sehingga siswa dapat belajar dengan
cara yang lebih bermakna. Monitoring yang dilakukan oleh pengawas tidak
hanya sebatas pada proses pengajaran, tetapi juga mencakup dukungan terhadap
guru dalam menghadapi berbagai kendala yang mungkin muncul selama
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, pengawas berfungsi sebagai

mitra yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Mereka
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mendorong guru untuk terlibat dalam kegiatan pengembangan diri, seperti
seminar, konferensi, dan pelatihan, yang membantu guru tetap up-to-date
dengan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan dan PAL.

Pengawas juga berperan dalam membangun kolaborasi antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat. Melalui keterlibatan orang tua dan komunitas,
pengawas dapat menciptakan dukungan yang lebih luas untuk pembelajaran
PAI, menjadikannya lebih relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan mengedepankan pendekatan yang komprehensif, pengawas tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa
yang merupakan bagian penting dari pendidikan agama. Dalam keseluruhan
proses ini, pengawas memainkan peran sentral yang tidak hanya meningkatkan
mutu pembelajaran PAI, tetapi juga memberikan Kkontribusi pada
pengembangan siswa sebagai individu yang beriman dan bertanggung jawab.
Melalui berbagai tindakan dan kebijakan yang diambil, pengawas mampu

menciptakan lingkungan belajar yang positif, sehingga

4. Pembelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah usaha sadar atau kegiatan yang
disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik
menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-nilai
etika islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah swt
(HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya sendiri dan alam
sekitarnya. Artinya, orientasi utama PAI adalah pembentukan peserta didik yang

memiliki karakter religius dan sosial*’. Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah

*2 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015).
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menjadi bagian terpenting dalam kurikulum pendidikan Nasional dan sudah
dilaksanakan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan
tinggi.

Apalagi pada kurikulum 2013 PAI mendapatkan tambahan jam pelajaran
dalam struktur kurikulum. Hal itu menunjukkan bahwa pemerintah memiliki
perhatian besar terhadap pembelajaran PAI demi untuk pembentukan karakter
peserta didik. Hasilnya akan kita nikmati nanti, walaupun saat ini disadari bahwa
hasil pembelajaran PAI ternyata belum sesuai dengan tujuan pendidikan agama
Islam itu sendiri atau masih jauh dari harapan. Artinya, belum semua peserta didik
menunjukkan dan memiliki karakter baik atau akhlak yang mulia secara utuh.
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran PAI di sekolah belum efektif dalam
membangun karakter bangsa atau dalam membina akhlak siswa-siswanya.

Pengawas PAI, yang salah satu tugasnya adalah pembinaan guru PAlI,
harus mengambil peran dalam mencari solusi dalam masalah ini karena proses
pembelajaran PAI di sekolah menjadi kegiatan pokok dalam membentuk manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai amanah undang-
undang. Pengawas dalam menjalankan tugas dan fungsinya diharapkan berperan
penting dalam memotivasi guru PAI untuk senantiasa berinovasi dan berkreasi
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Di samping itu pengawas juga dapat
melakukan choacing terkait tugas-tugas guru PAI untuk meningkatkan
kompetensinya.

Pembelajaran PAI adalah pembelajaran yang memiliki kekhasan dan
karakteristik tersendiri dibanding pembelajaran lainnya. Orientasi pembelajaran

PAI di sekolah secara umum adalah mewujudkan peserta didik yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa ditandai dengan kebaikan budi pekerti.
Maka seluruh materi pokok harus diarahkan pada pembentukan sikap. Tujuan PAI
tidak lepas dari dari tujuan pendidikan Islam yang menurut Daulay tujuannya
adalah membentuk peserta didik untuk menjadi hamba Allah, menjadi khalifah di

bumi, dan memperoleh kesejahteraan dunia dan akhirat.*?

C. Tinjauan konseptual
Agar tidak terjadi salah penelitian dalam memahami Istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan klarfikasi terhadap Istilah-

istilah tersebut

1. Peran adalah seperangkat perilaku yang diharapkan dimiliki oleh individu
dalam masyarakat. Jadi yang dimaksud kata peran yaitu kepala sekolah
memiliki peran dan tugas untuk lebih mengembangkan dan menjadikan
pendidikan di sekolah yang berkualitas guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Peran yang peniliti maksud dalam penelitian ini adalah peran kepala sekolah
sebagai manajer yang mampu me manage sekolah dan sumber daya yang
berada di sekolah dengan baik yang dimulai dengan menyusun rencana,
mengarahkan ataupun mengendalikan kegiatan, mengorganisasikan kegiatan,
serta melakukan evaluasi dalam peningkatan mutu pendidikan.

2. Pengawas Pendidikan Terdapat dua jabatan dari tugas kepengawasan dalam
lingkup pendidikan yakni pengawas sekolah dan kepala sekolah. Tugas
pengawas secara umum yakni melakukan supervisi akademik dan manajerial
terhadap tenaga pendidik/guru dan kependidikan.Adapun peran penting
pengawas adalah memberi layanan kepada komponen sumber daya di sekolah

berupa bimbingan, binaan, maupun bantuan terkait masalah pendidikan yang

“*Daulay, Aidil Ridwan. "Integrasi llmu Agama dan Sains Terhadap Pendidikan Islam di Era
Modern." Journal Of Social Research 1.3 (2022): 716-724.
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dihadapi pada sekolah tersebut. Pengawas sekolah berperan meningkatkan
kompetensi guru pada sekolah binaan agar kegiatan pendidikan dapat berjalan
dengan baik dan tujuan pendidikan dapat tercapai

3. Mutu pembelajaran adalah kualitas perencanaan pembelajaran yang meliputi:
(1) penyusunan silabus, (2) penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP); pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1) alokasi waktu jam tatap muka,
(2), ketersediaan buku teks pelajaran, (3) kegiatan pengelolaan kelas, (4)
penggunaan media dan sumber belajar, (5) penggunaan metode serta strategi
pembelajaran; dan penilaian hasil pembelajaran yang meliputi: (1) kemampuan
menentukan pendekatan dan cara penilaian, (2) penyusunan instrument
penilaian, (3) pengolahan, dan (4) penggunaan hasil penilaian, serta (5)
penggunaan bentuk instrumen tes secara variative

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar atau kegiatan
yang disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak
didik menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-
nilai etika islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah swt
(HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya sendiri dan

alam sekitarnya.

D. Kerangka Pikir

Berdasarkan skripsi yang membahas tentang Peran Pegawas Pendidikan
Terhadap Peningkatan Mutu pembelajaran di UPTD SMP Negeri 4 Parepare,
kerangka berpikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika unntuk berpkir dalam
menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini serta mengetahui
bagaimanaDalam Peningkatan Mutu Pendidikan Kota parepare, sebagaimana

dikemukan dalam bagaian berikut:
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus merupakan penelitian yang
menjelaskan, menganalisis, melakukan pengamatan keadaan dilapangan serta
mengumpulkan data untuk keperluan penelitian. Tahapan studi kasus yaitu dimulai
dari menentukan pertanyaan penelitian, mengumpulkan data, menentukan teknik
analisis data dan terakhir mengumpulkan laporan atau hasil studi kasus.

Penelitian studi kasus bertujuan untuk mendapatkan pemahaman sifat yang
secara uumum terhadap kenyataan yang terjadi dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah
melakukan analisis atau penelitian terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus
penelitian. Pendekatan studi kasus ini dipilih oleh penulis berdasarkan tujuan
penelitian yang ingin mendapatkan gambaran tentang peran pengawas PAlI

terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP negeri 4 Parepare.

2. Jenis penelitian

Dalam penyusunan penelitian “peran pengawas PAI terhadap peningkatan
mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare” menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menjelaskan dan menganalisa fenomena individu atau kelompok, peristiwa yang

terjadi yang datanya benar dan akurat.
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Dalam hal ini jenis penelitian tersebut dapat menjelaskan data-data yang
diperoleh dari lapangan, yaitu menjelaskan tentang peristiwa yang terjadi di
lapangan mengenai peran pengawas PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran

PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare.

B. Lokasi Dan waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 4 Parepare yang
terletak di Jalan Handayani No.3, Kelurahan Lapadde, Kecamatan Ujung Dan
Kantor Kementrian Agama Kota Parepare terletak di Cappa Galung, Kecamatan

Bacukiki Barat.

2. Waktu penelitian
Waktu yang di gunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan mulai
dari tanggal 30 Agustus sampai 30 September kurang lebih 1 bulan di sesuaikan

dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan.

C. Fokus Penelitian

Agar pembahasan yang disajikan lebih terarah, maka penulis membatasi
masalah yang akan diteliti dan peneliti memfokuskan pada kontribusi pengawas PAI
dilihat dari fungsinya sebagai pengawasan, pembinaan, Evaluasi dan Pelaporan .
Sedangkan terkait peningkatan mutu pembelajaran PAI indikator yang dapat kita lihat
tentunya tidak terlepas dari program - program pembelajaran yang dapat menjadikan

karakter dan nilai akademik siswa meningkat.
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang
bersifat deskriptif, menggambarkan dan data satu dengan data yang lainnya untuk

ditarik menjadi suatu kesimpulan.

2. Sumber data

a. Data primer

Data primer adalah data yang didapatkan peneliti secara langsung
dengan subjek penelitian.Pada penelitian ini memperoleh secara langsung
informasi atau data di lapangan dari hasil wawancara kepada sumber yang
berkaitan dengan Peran Pengawas Pai Terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran PAI di UPT SMP Negeri 4 Parepare. Adapun sumber dari data
primer dalam penelitian ini yaitu Pengawas PAI, Guru Mata Pelajaran, Kepala

Sekolah dan Siswa.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti secara tidak
langsung, seperti dokumen-dokumen dan yang diharapkan mampu memberikan

informasi atau data pelengkap dalam penelitian ini buku, jurnal, artikel.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Dalam memperoleh data dan informasi yang akurat, maka dalam penelitian ini

menggunakan sejumlah teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
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1. Observasi

Teknik observasi merupakan teknik atau cara-cara menganalisi dan
mengadakan pencatatan secara sisitematis mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati peserta didik atau siswa baik itu secara individu maupun
berkelompok secara langsung. Teknik ini dilakukan untuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang
lebih luas tentang permasalahan yang teliti. Hal diobservasi pada penelitian ini
adalah bagaimana melihat peran pengawas PAI terhadap peningkatan mutu

pembelajara PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare.

2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik untuk mengetahui hal yang ingin di
teliti dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intereviewer)
sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan diwawancara (interviewe) sebagai
pemberi jawaban atau pertanyaan. Dalam hal ini yang akan di interview mulai
dari Pengawas pendidikan dan guru mata pelajaran. Teknik wawancara yang
digunakan terstruktur dimana peneliti mempersiapkan pertanyaan — pertanyaan
yang akan di ajukan. Bentuk wawancara yang digunakan adalah dalam bentuk

sistematik,yaitu teknik yang wawancara yang digunakan pedoman.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik yang merupakan cara pengumpulan
datanya yaitu menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga dapat diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
merupakan perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan sebuah data

tersedia dalam catatan dokumen. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk
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mendapatkan data pendukung dan memperkuat data dari hasil penelitian terkait
Peran Pengawas PAI Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SMP

Negeri 4 Parepare.

F. Uji Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang akurat maka peneliti perlu menguji keabsahan
data dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penelitian dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Agar data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan dan dipercaya secara ilmiah, maka peneliti melakukan
pengecekan keabsahan data dari penelitian yang dilakukan.

Untuk menentukan keabsahan data maka digunakan teknik pemeriksaan uji
kredibilitas.Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi
merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam
penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber
dan triangulasi metode.Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Pada triangulasi metode, terdapat dua
strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama jelas isi penelitian dan memutuskan untuk

mengaplikasikannya
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G. Teknik Analisa Data

Dalam suatu kegiatan penelitian, teknik Analisa data dapat digunakan oleh
penelitian adalah teknik analisis data yang bersifat deskriptif kualitatif. Teknik ini
digunakan untuk menganalisis data yang sukar dikualifikasi misalnya analisi terhadap
jawab-jawaban responden yang berupa kategori. Setiap data yang sudah terkumpul,
data tersebut langsung dianalisis dan diolah sehingga dapat ditarik sebuah

kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa teknik Analisa yaitu:

1. Analisis deduktif, merupakan cara menganalisis data yang berawal dari sebuah
kesimpulan yang bersifat umum kemudian diuraikan kedalam hal-hal yang
bersifat khusus.

2. Analisa induktif, yaitu metode yang digunakan dalam menganalisa data
berdasarkan pada data atau pendapat yang bersifat khusus kemudian menarik
suatu kesimpulan secara umum.

3. Analisa komparatif adalah metode yang digunakan dengan membandingkan

berbagai data tersebut sehingga memperoleh suatu kesimpulan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan beberapa informan seperti pengawas PAl,
Guru mata pelajaran PAI, Kepala sekolah maupun siswa yang berlokasi di dua tempat
yang berbeda di Kementrian Agama kota Parepare dan UPTD SMP Negeri 4
Parepare. Maka dapat dijelaskan beberapa data berupa hasil wawancara terkait
dengan tema penelitian “ Peran Pengawas PAI Terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran PAI Di UPTD SMP Negeri 4 Parepare. Maka hasil penelitian yang di

peroleh akan diuraikan sebagai berikut:

1. Mutu Pembelajaran PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

Mutu pembelajaran adalah tingkat kualitas yang dicapai dalam proses dan
hasil kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di suatu lembaga pendidikan.
Mutu ini mencakup berbagai elemen yang menentukan seberapa efektif dan efisien
pembelajaran berlangsung serta seberapa baik siswa mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan. Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) sangat
penting untuk membentuk karakter dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
agama. Berikut indikator mengenai mutu pembelajaran PAI yaitu: kurikulum,
metode pembelajaran, keterampilan pengajar, pendidikan karakter dan evaluasi
pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan ibu Cica Azizah S.Ag selaku guru
PAI mengenai mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare beliau

mengatakan bahwa :
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ada banyak hal yang dapat kita ketahui mengenai mutu pembelajaran PAI
ini seperti Program yang diterapkan di sini sudah berjalan dengan baik.
Salah satu program utama kami adalah pelaksanaan sholat Dhuha di pagi
hari. Kegiatan ini dibagi berdasarkan jadwal kelas pada hari Senin, semua
kelas 7 melaksanakan sholat Dhuha pada hari Selasa, kelas 8 dan pada
hari Rabu, kelas 9. Hari Senin tidak ada sholat Dhuha karena ada upacara.
Selain itu, pada waktu istirahat kedua, seluruh siswa dan guru diwajibkan
untuk sholat berjamaah di masjid. Program ini berjalan dengan baik dan
diikuti oleh semua peserta. Misalnya, jika kami diinstruksikan untuk
membuat sketsa, maka kami akan meminta siswa untuk melakukannya.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa Program yang diterapkan di
sekolah ini menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
penguatan nilai-nilai agama. Pelaksanaan sholat Dhuha yang terjadwal
berdasarkan kelas, serta kegiatan sholat berjamaah di masjid pada waktu istirahat,
menciptakan rutinitas yang mendukung pengembangan spiritual siswa. Program-
program ini telah berjalan dengan baik dan diikuti dengan antusias oleh semua
peserta, yang menunjukkan komitmen mereka dalam mengamalkan nilai-nilai
agama. Dengan pendekatan yang sistematis seperti meminta siswa untuk membuat
sketsa tentang pengalaman mereka dalam program tersebut, kami dapat
meningkatkan keterlibatan dan refleksi mereka terhadap aktivitas yang dilakukan.

Ibu Cica Azizah S.Ag selaku guru PAI juga menambahkan program
kurikulum yang sangat penting mengenai mutu pembelajaran PAI, berikut

penjelasannya bahwa:

Program kami selanjutnya adalah literasi Al-Qur'an. Sebelum memulai
pelajaran, kami mengadakan sesi membaca Al-Qur'an selama 5 menit.
Kegiatan ini dilakukan di lapangan atau di kelas, tergantung
situasi.Semua kegiatan ini dirancang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru,
jangan sampai kita buat RPP yang didalamnya ada penjelasan untuk
metode pembelajaran seperti presentasi power poin sedangkan guru

* Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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belum tau menggunakannya dan siswa juga kurang paham dengan power
point jadi kita guru yang sesuai saja dengan yang di kuasai

Dari penjelasan di atas dapat memberikan dampak positif mengenai Mutu
pembelajaran PAI dengan mengadakan sesi membaca Al-Qur'an selama 5 menit
sebelum pelajaran, kami tidak hanya memfasilitasi siswa untuk lebih akrab dengan
bacaan suci, tetapi juga menciptakan suasana yang tenang dan penuh konsentrasi,
baik di lapangan maupun di kelas. Kegiatan ini dirancang dengan cermat untuk
memastikan bahwa setiap sesi mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, sehingga memastikan integrasi yang baik
antara literasi Al-Qur'an dan pembelajaran lainnya. Dengan pendekatan ini,
diharapkan siswa dapat mengembangkan kecintaan dan kedalaman pemahaman
terhadap Al-Qur'an, serta menerapkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, program-program ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang agama, tetapi juga membentuk karakter dan disiplin
mereka, yang sangat penting dalam perkembangan mereka sebagai individu yang
bertanggung jawab dan berakhlak baik. Dengan program — program yang di
berikan oleh guru untuk siswa beberapa hal juga perlu di perhatikan seperti
minimnya pengetahuan siswa dalam menggunakan alat presentasi power point di
sekolah. Adapun penjelasan wawancara dari Ibu Cica Azizah S.Ag selaku guru
PAI mengenai metode pembelajaran dan keterampilan pengajar menyatakan

bahwa:

% Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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guru menyadari kemampuan mereka kurang memahami dalam
menggunakan alat presentasi seperti PowerPoint, begitupun dengan siswa
yang kurang memahami dalam pelaksanaan pembelajaran power point.
Oleh karena itu, kami sebagai guru harus menyesuaikan materi dengan
kemampuan siswa. Sebagai alternatif, jika guru memang kurang
memahami, atau siswa tidak tahu cara menggunakannya dan
keterbatsannya fasilitas, kami sering menggunakan metode praktis,
seperti menggunting kertas atau menyambungkan ayat-ayat. Siswa akan
diberikar)16 potongan ayat dan ditugaskan untuk menyambungkannya
Kembali

Berdasarkan wawancara di atas penulis memahami bahwa selain dengan
berjalannya program — program guru kita juga harus memperhatikan jika Dalam
proses pembelajaran, baik guru maupun siswa menghadapi tantangan dalam
menggunakan alat presentasi seperti PowerPoint. Guru menyadari bahwa mereka
memiliki keterbatasan dalam pemahaman penggunaan alat tersebut, begitu pula
siswa yang kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berbasis PowerPoint.
Situasi ini menuntut guru untuk lebih peka terhadap kemampuan siswa dan
menyesuaikan materi ajar agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.
Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna
bagi siswa.

Sebagai alternatif untuk mengatasi keterbatasan dalam pemahaman
maupun fasilitas, guru dapat menerapkan metode praktis yang lebih sederhana.
Misalnya, penggunaan teknik menggunting kertas atau menyambungkan ayat-ayat
dapat menjadi solusi yang menarik dan interaktif. Dalam pendekatan ini, siswa
diberikan potongan ayat dan ditugaskan untuk menyambungkannya kembali, yang
tidak hanya membantu mereka memahami materi lebih baik, tetapi juga
mendorong kreativitas dan kolaborasi di antara mereka. Dengan cara ini, meskipun

alat presentasi digital mungkin tidak dimanfaatkan secara optimal, proses

“® Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik dan memberikan hasil yang
positif.

Kemudian selanjutnya selain dengan program - program, metode
pembelajaran, dan keterampilan pengajar kita juga harus memahami bahwa bagian
evaluasi pembelajaran juga merupakan hal yang penting untuk di perhatikan
dengan evaluasi ini dapat kita ketahui bagaimana program — program yang di
jelaskan dapat berjalan dengan sesuai mutu pembelajaran di SMP Negeri 4
Parepare. Berikut tanggapan Bpk Muhammad Nasir, M.Pd.I selaku pengawas PAI
yang di tugaskan untuk melakukan pengawasan pembelajaran di sekolah

menengah pertama (SMP) bahwa:

jadi terkadang cara kita melakukan evaluasi program itu dengan
memasuki kelas, melakukan pengamatan yang tidak terlalu lama untuk
memahami situasi yang ada, setelah melakukan observasi itu selanjutnya
kita tunggu sampai kelas selesai lalu berinteraksi dengan guru yang tadi*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pengawas melakukan evaluasi
program mutu pembelajaran PAI dengan cara mengamati kelas secara langsung
dalam waktu singkat untuk memahami situasi yang ada. Setelah observasi, penting
untuk berinteraksi dengan guru setelah kelas selesai untuk mendiskusikan temuan
dan mendapatkan wawasan lebih lanjut. Metode ini membantu dalam memahami
dinamika pembelajaran secara lebih mendalam. Setelah tanggapan yang di
diberikan oleh Bpk. Muhammad Nasir Selaku Pengawas PAI yang menjelaskan
mengenai proses evaluasi program pembelajaran. Selanjutnya wawancara yang

dilakukan oleh Salsabila Ramadani Selaku Siswa, di SMP Negeri 4 Parepare

*" Drs.H.Muhammad Nasir, M.Pd.l. Pengawas PAI Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara
8 September 2024.
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setelah program yang di berikan ibu sudah berlangsung berikut penjelasannya

bahwa:

Ibu memiliki metode mengajar yang baik. la biasanya menjelaskan materi
dengan jelas dan sering mengajak siswa ke laboratorium PAI untuk
belajar dan melakukan praktek sujud syukur, sujud sahwi dan sujud
tillawah. Saat waktu sholat zuhur, ia mengarahkan semua siswa untuk
bersiap-siap ke masjid. Pada pagi hari, ibu juga mengajak siswa untuk
melakukan sholat dhuha, tetapi pelaksanaannya dilakukan secara
bergiliran dengan kelas lain agar tidak terjadi keramaian. Jika semua
siswa melakukannya sekaligus, biasanya mereka cenderung bermain-
main. Sebelum memasuki kelas, ibu juga meminta siswa untuk menghafal
kisah-kisah nabi.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat kita ketahui jika mutu
pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Parepare bisa di katakan sudah sangat baik,
guru memiliki pendekatan pengajaran yang efektif dengan menjelaskan materi
secara jelas dan melibatkan siswa dalam kegiatan di laboratorium PAI. la juga
mengatur waktu sholat dengan baik, mengajak siswa untuk sholat zuhur dan dhuha
secara bergiliran untuk menghindari keramaian. Selain itu, guru mendorong siswa
untuk menghafal kisah-kisah nabi sebelum memasuki kelas, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan bermanfaat. Keterlibatan pengawas
juga tidak jauh lebih penting dengan hal itu yang membuat guru menjadi lebih
semangat dalam menjalankan program — program yang di berikan untuk siswa,
ketercapaian suatu hal itu tidak akan terjadi jika tidak di lakukan secara bersama —
sama. Berikut tanggapan evaluasi pembelajaran yang di jelaskan oleh Bpk.

Muhammad Nasir, M.Pd.I selaku Pengawas PAI menjelaskan bahwa:

Alhamdulillah, telah terjadi peningkatan signifikan di SMP Negeri 4
Parepare. Sebelumnya, siswa SD tidak diwajibkan untuk melaksanakan
shalat zuhur, dan banyak di antara mereka yang hanya bermain di siang
hari. Namun, kini di SMP, siswa diwajibkan untuk mengikuti shalat
dhuha dan shalat zuhur di masjid dan melaksanakan kegiatan — kegiatan

*® Salsabila Ramadani, Siswa Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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keagamaan lainnya. Setiap guru di sekolah mengingatkan dan mengajak
murid untuk menuju masjid tepat pada jam 12. Peningkatan mutu
keagamaan siswa terlihat dalam aspek kesopanan, shalat, dan tata krama
yang meningkat secara signifikan. Selain itu, dari segi mutu
pembelajaran, banyak siswa yang mencapal nilai rata — rata 80 di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). ** Dokumen berada di lampiran 7

Berdasarkan wawancara hasil rumusan masalah di atas dapat Kkita
simpulkan bahwa program — program yang di lakukan oleh guru dan di evaluasi
oleh pengawas sudah berjalan dengan baik sehingga terjadi peningkatan di SMP

Negeri 4 Parepare:

a. Kewajiban Shalat: Sebelumnya, siswa dari sekolah dasar (SD) tidak
diharuskan untuk melaksanakan shalat zuhur, yang membuat banyak dari
mereka lebih memilih untuk bermain di luar selama waktu tersebut.Namun,
setelah masuk ke SMP, ada kebijakan baru yang mewajibkan siswa untuk
mengikuti shalat dhuha dan shalat zuhur di masjid. Program ini adalah
langkah positif untuk menanamkan kebiasaan dan nilai-nilai keagamaan
sejak dini.

b. Peran Guru: Para guru di SMP berperan aktif dalam mengingatkan dan
mengajak siswa untuk pergi ke masjid tepat pada jam 12 untuk
melaksanakan shalat dengan cara membuat jadwal. Hal ini menunjukkan
komitmen sekolah dalam membangun rutinitas keagamaan di kalangan
siswa.

c. Peningkatan Mutu Keagamaan: Dengan adanya kewajiban shalat, siswa
menunjukkan peningkatan dalam sikap kedispilinan, pelaksanaan shalat, dan
tata krama. Ini berarti bahwa mereka lebih menghargai waktu ibadah dan
menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam interaksi sosial.

d. Mutu Pembelajaran: Selain aspek keagamaan, kualitas pembelajaran di
sekolah juga meningkat. Banyak siswa kini mampu mencapai nilai yang

* Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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lebih tinggi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang menunjukkan
bahwa tidak hanya aspek spiritual, tetapi juga akademik mereka mengalami
kemajuan.
Secara keseluruhan, kebijakan baru di SMP Negeri 4 Parepare tidak hanya
berfokus pada pendidikan akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan
spiritualitas siswa, yang saling mendukung dalam menciptakan lingkungan belajar

yang lebih baik.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI
di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

Faktor pendukung dan penghambat merupakan dua elemen yang
mempengaruhi keberhasilan suatu usaha atau kegiatan. Faktor pendukung adalah
kondisi atau elemen yang membantu dalam mencapai tujuan atau kesuksesan,
seperti sumber daya yang memadai adalah hal-hal yang menghambat atau
menghalangi kemajuan, seperti keterbatasan sumber daya, konflik internal, atau
perubahan lingkungan yang tidak terduga. Keduanya berperan dalam menentukan
arah dan hasil dari suatu usaha, dan pengelolaannya dengan bijak dapat membantu

mengoptimalkan potensi kesuksesan.

a. Faktor pendukung

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Bpk.
Hartono. S.Pd.M.Pd selaku kepala sekolah mengenai faktor pendukung dan
penghambat dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri

4 Parepare mengatakan bahwa:
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saya kira saya sebagai Kepala sekolah termotivasi biasanya akan
berupaya keras untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dalam
pengajaran agama
Dari penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa, Kepala Sekolah
merasa termotivasi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengajaran
agama, karena saya memahami pentingnya pendidikan agama dalam
membentuk karakter dan moral siswa. Dengan memberikan dukungan kepada
para guru dan mengembangkan program-program yang relevan, saya berupaya
menciptakan suasana belajar yang positif dan inklusif. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai sosial yang diharapkan dapat mereka terapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya tersebut juga melibatkan keterlibatan aktif dari
orang tua dan masyarakat, sehingga pendidikan agama tidak hanya berlangsung
di dalam kelas, tetapi juga menjadi bagian integral dari kehidupan siswa di luar
sekolah. Dengan membangun kolaborasi yang kuat antara semua pihak, saya
percaya bahwa kita dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki landasan moral dan spiritual yang kuat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara terkait faktor pendukung dan
penghambat dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri
4 Parepare kepada Bpk. Muhammad Nasir, M.Pd.l. Selaku pengawas PAI

mengatakan bahwa:

sebagai pengawas PAI dengan melakukan pemantauan terkait program —
program guru dan evaluasi pembelajaran kepada guru PAI sudah menjadi

* Hartono. S.Pd.M.Pd. Kepala Sekolah Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20
September 2024
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hal yang mendukung dalam geningkatan mutu pembelajaran PAI di
UPTD SMP Negeri 4 Parepare™

Berdasarkan pernyataan dari Bpk. Muhammad Nasir, M.Pd.l. Selaku
pengawas PAI dapat dikatakan bahwa Melakukan pemantauan dan evaluasi
pembelajaran bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPTD SMP Negeri
4 Parepare merupakan langkah strategis yang mendukung peningkatan mutu
pembelajaran. Dengan pemantauan, kita dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan dalam proses pengajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang
diperlukan. Evaluasi ini tidak hanya memberikan umpan balik bagi guru, tetapi
juga menciptakan kesempatan untuk berbagi praktik terbaik, yang pada
akhirnya akan memperkaya pengalaman belajar siswa.

Selain itu, proses pemantauan dan evaluasi ini menciptakan budaya
refleksi di kalangan guru, mendorong mereka untuk terus mengembangkan diri
dan meningkatkan keterampilan mengajar. Dengan dukungan ini, diharapkan
guru PAI dapat lebih efektif dalam menyampaikan materi dan menanamkan
nilai-nilai agama kepada siswa, sehingga mutu pembelajaran PAI di sekolah
kita dapat meningkat secara signifikan. Ini akan berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa yang lebih baik, serta pemahaman agama yang
lebih mendalam.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara terkait faktor pendukung dan
penghambat dalam peningkatan proses pembelajaran kepada Ibu Cica Azizah.

S.Ag. Selaku guru PAI berikut penjelasannya:

Sebagai guru kita perlu berinovasi untuk mendorong siswa agar aktif
dalam pembelajaran. Salah satu cara yang paling mendukung adalah

*! Drs.H.Muhammad Nasir, M.Pd.l. Pengawas PAI Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara
8 September 2024.
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dengan memastikan adanya fasilitas yang memadai, seperti buku paket
yang lengkap. Dengan tersedianya semua sumber belajar yang diperlukan,
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan efektif. Hal ini
akan meningkatkan pengalaman belajar siswa dan membantu mereka
lebih memahami materi yang diajarkan.

Dapat dikatakan sebagai penulis penjelasan di atas yang di berikan oleh
informan selaku guru PAI Dalam upaya mendorong siswa agar aktif dalam
pembelajaran, peran guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inovatif dan mendukung. Penyediaan fasilitas yang memadai, seperti buku
paket yang lengkap, menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Ketika siswa memiliki akses terhadap sumber belajar yang
cukup, mereka akan lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar,
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih berarti.

Dengan demikian, investasi dalam fasilitas pendidikan bukan hanya
sekadar memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran. Ketika siswa merasa didukung oleh lingkungan yang
baik, mereka cenderung lebih memahami materi yang diajarkan dan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk masa depan. Hal ini akan
menghasilkan generasi yang lebih siap menghadapi tantangan dan berkontribusi
secara positif dalam masyarakat.

Selanjutnya Ibu Cica Azizah. S.Ag selaku guru PAI juga memberikan
faktor pendukung dan menghambat dalam peningkatkan mutu pembelajaran

PAI bahwa:

%2 Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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yaa ada juga faktor pendukung seperti keikutsertaan beberapa siswa
dalam kegiatan — kegiatan keagamaan seperti perlombaan yang di adakan
oleh majelis anak shaleh™

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa dari
pembahasan ini menunjukkan bahwa terdapat faktor pendukung yang signifikan
dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 4 Parepare, salah satunya adalah
partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan seperti
perlombaan yang diadakan oleh Majelis Anak Shaleh tidak hanya memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan bakat dan keterampilan mereka,
tetapi juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka dalam
bidang agama.

Dengan mengikuti kegiatan keagamaan ini, siswa dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama serta menjalin hubungan yang
lebih baik dengan teman-teman sebaya. Hal ini menciptakan lingkungan yang
positif dan mendukung bagi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong partisipasi siswa dalam
kegiatan-kegiatan tersebut sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dan pengembangan karakter mereka.

b. Faktor penghambat
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Cica Azizah. S.Ag selaku
guru PAI mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan

mutu pembelajaran PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare bahwa:

ya itu kadang yang menghambat kita biasanya dari kondisi siswanya
seperti kurang dalam persiapan kadang dia lupa membawa apa yang di

%% Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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suruhkan biasa juga kurangnya fasilitas yang ingin digunakan atau
minimnya buku paket siswa yang di sediakan>*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa ada banyak

faktor yang menghambat proses pembelajaran dikelas seperti:

1) Lupa Membawa Al-Qur'an: Siswa sering kali lupa membawa Al-Qur'an
ketika mereka diminta untuk membawanya. Hal ini menjadi kendala saat
guru ingin mengajarkan cara membaca yang benar dengan tajwid. Ketika
siswa tidak membawa Al-Qur'an, mereka cenderung mengganggu teman-
teman yang membawanya, yang bisa menghambat proses belajar
mengajar. Akibatnya, siswa yang tidak membawa tertinggal, sementara
teman-temannya sudah melanjutkan ke surah yang lain.

2) Keterbatasan Alat Pembelajaran: Seringkali, ketika guru ingin
menggunakan alat seperti proyektor LCD, jumlahnya tidak mencukupi
tetapi hal ini tidak terlalu di prioritaskan mengingat minimnya
pengetahuan siswa dalam menggunakan power point dan guru juga belum
terlalu betul tau dalam menggunakannya. Dalam situasi seperti ini,
biasanya guru harus mengandalkan imajinasi siswa, yang bisa menjadi
tantangan tersendiri.

3) Kondisi Kurikulum Merdeka: Dalam konteks kurikulum merdeka, ada
masalah dengan ketersediaan buku ajar. Buku-buku yang datang tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan siswa, dan terkadang harus menunggu
pemesanan tambahan. Siswa sering kali hanya bisa menyimpan buku di
kelas karena tidak ada cukup buku untuk dibawa pulang, yang
mengurangi akses mereka untuk belajar di rumah.

4) Penyediaan Taman Baca: Untuk mengatasi masalah ketersediaan buku,

ada taman baca di kelas di mana siswa bisa mengambil buku dari rak. Ini

* Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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membantu siswa untuk lebih aktif membaca dan belajar, meskipun masih

ada kendala lain yang perlu diatasi.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada Bpk. Muhammad Nasir,
M.Pd.I selaku pengawas PAIl mengenai faktor penghambat dan pendukung
dalam peningkatan mutu pembelajaran di UPTD SMP Negeri 4 Parepare

bahwa:

Saya kira bahwa salah satu faktor yang menghambat proses pembelajaran
di SMP Negeri 4 Parepare adalah pernah itu jam yang tersedia tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran ada beberapa guru PAI
yang kurang jamnya atau tidak cukup 12 jam dan kurangnya fasilitas
yang di perlukan. Meskipun demikian, saya yakin bahwa pihak-pihak
terkait di sekolah, seperti guru, dan kepala sekolah memiliki kemampuan
dan komitmen untuk menemukan solusi yang efektif dalam memperbaiki
situasi ini. Dengan kolaborasi yang baik, mereka dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih optimal bagi siswa.>

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat di
sekolah terkait faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu
pembelajaran PAI penulis menyimpulkan bahwa Sebagai Kepala Sekolah, saya
memiliki motivasi yang tinggi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pengajaran agama di UPTD SMP Negeri 4 Parepare. Untuk mencapai tujuan
tersebut, pemantauan terhadap program-program yang dijalankan oleh guru
serta evaluasi pembelajaran menjadi langkah krusial dalam meningkatkan mutu
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan melakukan pemantauan yang efektif,
kita dapat memastikan bahwa metode pengajaran yang diterapkan sesuai
dengan kebutuhan siswa dan mencapai hasil yang diharapkan. Di samping itu,
penting bagi guru untuk berinovasi dalam metode pembelajaran guna

mendorong keterlibatan siswa. Salah satu cara yang efektif adalah dengan

% Drs.H.Muhammad Nasir, M.Pd.l. Pengawas PAI Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara
8 September 2024.
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memastikan tersedianya fasilitas yang memadai, seperti buku paket yang
lengkap dan tersedianya waktu pengejaran yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran. Fasilitas ini akan sangat mendukung kelancaran
proses pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih fokus dan termotivasi dalam
belajar.

Namun, dalam perjalanan menuju peningkatan mutu pembelajaran,
terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu kita atasi. Salah satu kendala
yang sering ditemui adalah kurangnya persiapan siswa, di mana mereka kadang
lupa membawa alat atau bahan yang diperlukan untuk pelajaran. Selain itu,
minimnya fasilitas yang tersedia juga menjadi tantangan tersendiri dan juga
pernah kurangnya waktu pengajaran yang diberikan guru PAI sehingga tidak
terlalu memenuhi kebutuhan pembelajaran. Keterbatasan ini dapat mengurangi
efektivitas proses pembelajaran dan menghambat siswa dalam mencapai tujuan
belajar mereka. Meskipun demikian, saya yakin bahwa dengan kolaborasi yang
baik antara guru, pihak sekolah, dan pengawas, kita dapat menemukan solusi
yang efektif untuk mengatasi masalah ini. Dengan kerja sama yang solid,
lingkungan belajar di SMP Negeri 4 Parepare diharapkan akan semakin
optimal, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara
maksimal dan mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas. Hal ini akan
berkontribusi tidak hanya pada prestasi akademik mereka, tetapi juga pada
perkembangan karakter dan nilai-nilai keagamaan yang akan membentuk

generasi yang lebih baik di masa depan.
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3. Kontribusi Pengawas PAI dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI
di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

Pengawas memiliki kontribusi yang sangat penting dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Pertama-tama,
pengawas bertanggung jawab untuk melakukan pelatihan dan workshop yang
ditujukan kepada guru-guru PAIL. Melalui kegiatan ini, guru dapat belajar tentang
metode pengajaran yang inovatif dan efektif, serta teknik evaluasi yang lebih baik,
sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam proses belajar
mengajar. Umpan balik yang diberikan oleh pengawas sangat berharga karena
membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan yang
mereka gunakan, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara berkesinambungan.

Lebih jauh lagi, pengawas memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa kurikulum PAI diterapkan dengan benar dan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Mereka memberikan panduan dalam menyusun rencana
pembelajaran yang relevan dan menarik, sehingga siswa dapat belajar dengan cara
yang lebih bermakna. Monitoring yang dilakukan oleh pengawas tidak hanya
sebatas pada proses pengajaran, tetapi juga mencakup dukungan terhadap guru
dalam menghadapi berbagai kendala yang mungkin muncul selama pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, pengawas berfungsi sebagai mitra yang
mendukung pengembangan profesionalisme guru. Mereka mendorong guru untuk
terlibat dalam kegiatan pengembangan diri, seperti seminar, konferensi, dan
pelatihan, yang membantu guru tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru
dalam bidang pendidikan dan PAI.

Pengawas juga berperan dalam membangun kolaborasi antara sekolah,

orang tua, dan masyarakat. Melalui keterlibatan orang tua dan komunitas,
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pengawas dapat menciptakan dukungan yang lebih luas untuk pembelajaran PAI,
menjadikannya lebih relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
mengedepankan pendekatan yang komprehensif, pengawas tidak hanya berfokus
pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa yang
merupakan bagian penting dari pendidikan agama. Dalam keseluruhan proses ini,
pengawas memainkan peran sentral yang tidak hanya meningkatkan mutu
pembelajaran PAI, tetapi juga memberikan kontribusi pada pengembangan siswa
sebagai individu yang beriman dan bertanggung jawab. Melalui berbagai tindakan
dan kebijakan yang diambil, pengawas mampu menciptakan lingkungan belajar
yang positif, sehingga pendidikan agama dapat memberikan dampak yang nyata
bagi perkembangan karakter dan spiritualitas siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas Bpk. Muhammad Nasir, M.Pd.l selaku pengawas

PAI memberikan hasil wawancara bahwa:

Dalam rangka mengembangkan kualitas pengajaran para guru, khususnya
guru Pendidikan Agama Islam (PAI), pengawas melaksanakan pembinaan
yang sistematis melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Kegiatan MGMP ini bertujuan untuk memperkuat strategi dan
profesionalisme guru, sehingga mereka dapat menglmplementa5|kan
metode pengajaran yang lebih efektif dan relevan di dalam kelas>®

Dari penjelasan diatas penulis dapat mengetahui bahwa Pengawas juga
memastikan proses pembelajaran berlangsung dengan baik melalui pemantauan
rutin dan evaluasi. Dalam setiap sesi MGMP, mereka tidak hanya memberikan
arahan, tetapi juga menciptakan ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman dan
tantangan yang dihadapi di lapangan. Diskusi yang produktif ini memperkaya

wawasan dan praktik mengajar guru, sehingga mereka dapat saling belajar satu

% Drs.H.Muhammad Nasir, M.Pd.l. Pengawas PAI Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara
8 September 2024.
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sama lain. Selain itu, pengawas mengumpulkan umpan balik dari observasi kelas
untuk memberikan rekomendasi yang konstruktif, sehingga guru dapat terus
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Dengan demikian, melalui upaya
kolaboratif ini, pengawas berkontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik dan efektif bagi siswa.

Pengawas juga melakukan evaluasi rutin terhadap proses pembelajaran di
kelas, yang mencakup pengamatan langsung dan analisis terhadap hasil belajar

siswa. Berikut tanggapan Ibu Cica Azizah. S.Ag selaku guru PAI bahwa:

Kegiatan pengawasan harus dilakukan secara teratur, di mana pengawas
memantau aktivitas mengajar guru. Jika pengawas menemukan adanya
kekurangan, kita dapat memanggil guru tersebut untuk berdiskusi dan
memberikan masukan. Dalam setiap semester, pengawas akan melakukan
kunjungan ke kelas untuk mengamati metode pengajaran yang digunakan.
Dari observasi tersebut, pengawas dapat memberikan informasi dan
evaluasi mengenai cara mengajar guru dan interaksi densq]an siswa, yang
berfungsi sebagai bahan refleksi dan perbaikan bagi guru.

Dapat diketahui kegiatan pengawasan yang dilakukan secara teratur oleh
pengawas memiliki peran yang sangat penting dalam memantau dan mengevaluasi
aktivitas mengajar para guru. Proses ini mencakup berbagai aspek, seperti diskusi
antara pengawas dan guru untuk mengidentifikasi kekurangan yang mungkin ada
dalam pengajaran. Dengan melakukan kunjungan kelas setiap semester, pengawas
dapat mengamati secara langsung metode pengajaran yang diterapkan oleh guru
serta interaksi yang terjadi dengan siswa. Dari hasil observasi ini, pengawas dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif dan informasi yang relevan, yang tidak
hanya bermanfaat untuk pengembangan diri guru, tetapi juga sebagai bahan

refleksi untuk memperbaiki metode pengajaran mereka ke depannya. Dengan

*" Drs.H.Muhammad Nasir, M.Pd.l. Pengawas PAI Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara
8 September 2024.
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demikian, kegiatan pengawasan yang sistematis ini berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Selain penjelasan diatas pengawas juga memiliki tanggung jawab jika
kurikulum yang diterapkan dan panduan dalam menyusun rencana pembelajaran
sudah berjalan dengan baik. Berikut tanggapan Ibu Cica Azizah, S.Ag selaku guru

PAI memberikan penjelasan bahwa:

Pengawas memiliki peran penting dalam proses pengawasan dan
pengembangan guru Pendidikan Agama Islam. Setiap bulan, guru
diwajibkan untuk menyerahkan jurnal, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan laporan mengenai kegiatan pembelajaran di
kelas, termasuk jumlah siswa yang diajarkan. Semua dokumentasi ini
dikumpulkan oleh pengawas sebagai bagian dari evaluasi. Pengawas juga
melakukan kunjungan ke kelas setidaknya sekali setiap semester untuk
mengamati metode pengajaran secara langsung

Dari penjelasan diatas penulis dapat mengetahui bahwa pengawas
memainkan kontribusi yang sangat penting dalam pengawasan dan pengembangan
guru Pendidikan Agama Islam dengan cara mengumpulkan berbagai jenis
dokumentasi yang relevan. Setiap bulan, guru diwajibkan untuk menyerahkan
jurnal pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan laporan
mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan di kelas, termasuk informasi tentang
jumlah siswa yang diajarkan. Proses pengumpulan dan evaluasi dokumentasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa para guru melaksanakan tugas mereka sesuai
dengan standar yang ditetapkan, serta memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif mengenai aktivitas pengajaran yang berlangsung di dalam kelas.
Dengan cara ini, pengawas dapat memantau dan mendukung pengembangan

profesionalisme guru secara berkelanjutan. Selain itu, interaksi antara pengawas

%8 Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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dan guru selama kunjungan juga berfungsi untuk memperkuat komunikasi dan
kolaborasi, serta mendorong guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran
mereka.

Dengan demikian, pengawasan yang dilakukan oleh pengawas tidak hanya
berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai dukungan dalam pengembangan
mutu pendidikan agama yang lebih baik dan kendala yang dihadapi guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Berikut tanggapan Bpk. Hartono.S.Pd.M.Pd

selaku kepala sekolah memberikan penjelasan bahwa:

Kontribusi pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam peningkatan
mutu pembelajaran di SMPN 4 Parepare mencakup beberapa aspek.
Pertama, pengawas melakukan pendampingan terhadap guru PAI dengan
membantu mengidentifikasi dan mendata kompetensi yang perlu
dikembangkan. Kedua, pengawasan secara aktif berbagi pengalaman dan
memberikan masukan saat melakukan observasi, khususnya mengenai
metode pengajaran yang digunakan guru PAI di kelas. Ketiga, pengawas
berkontribusi dalam kegiatan formal dan ekstrakurikuler yang
mendukung proses belajar mengajar di sekolah. Tiga hal ini menunjukkan
peran penting pengawas PAI dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah kami.’

pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 4 Parepare memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Melalui
pendampingan terhadap guru, pengawas membantu dalam identifikasi dan
pengembangan kompetensi yang diperlukan, sehingga guru dapat mengajar
dengan lebih efektif. Selain itu, pengawas memberikan masukan berharga melalui
observasi kelas, yang membantu guru dalam memperbaiki metode pengajaran
mereka. Selain fokus pada aspek akademis, pengawas juga berkontribusi dalam

kegiatan formal dan ekstrakurikuler yang mendukung proses belajar mengajar.

* Hartono. S.Pd.M.Pd. Kepala Sekolah Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20
September 2024
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Keterlibatan ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyeluruh dan
relevan bagi siswa. Dengan demikian, kontribusi pengawas PAI tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar
siswa secara keseluruhan.

Bpk. Muhammad Nasir, M.Pd.l selaku pengawas PAI memberikan lagi
penjelasan mengenai dukungan dalam pengembangan mutu pendidikan agama

sebagai berikut:

Saya pernah menyarankan agar guru disana mempertimbangkan untuk
membuka laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah,
terutama karena saat ini waktu yang tersedia untuk guru dalam
pembelajaran PAI tidak mencukupi . Dengan adanya laboratorium, siswa
akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk belajar secara interaktif
dan mendalam tentang materi-materi agama.

Selanjutnya penjelasan dari lbu Cica Azizah. S.Ag selaku guru PAI

menjelaskan bahwa:

pengawas sudah menjalankan tugasnya dengan baik berkat kehadiran Pak
Pengawas, yang selalu hadir tanpa terkecuali. Meskipun beliau sering kali
memiliki jadwal yang sibuk atau urusan pribadi, Pak Pengawas tetap
meluangkan waktu untuk hadir dan memberikan dukungan. Komitmen
dan dedikasi beliau sangat berpengaruh dalam memastikan kelancaran
kegiatan, sehingga semua berjalan sesuai rencana. Kehadiran beliau
bukan hanya menunjukkan tanggung jawab, tetapi juga memberikan
semangat tambahan bagi kami untuk terus meningkatkan mutu
pembelajaran.®

Berdasarkan penjelasan pada kedua hasil wawancara di atas penulis dapat
memahami bahwa berikan kesimpulan pada kalimat berikut yang panjang dalam
bentuk paragraf“Saya pernah menyarankan agar guru disana mempertimbangkan

untuk membuka laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah, terutama

% Drs.H.Muhammad Nasir, M.Pd.I. Pengawas PAI Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara
8 September 2024.

%1 Cica Azizah. S.Ag. Guru Uptd SMP Negeri 4 Parepare, Wawancara 20 September 2024
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karena saat ini waktu yang tersedia untuk pembelajaran PAI tidak mencukupi.
Dengan adanya laboratorium, siswa akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk
belajar secara interaktif dan mendalam tentang materi-materi agama.

Kemudian kehadiran Pak Pengawas telah memberikan dampak yang sangat
positif terhadap kelancaran tugas pengawasan di sekolah. Meskipun beliau sering
dihadapkan pada jadwal yang padat dan berbagai urusan pribadi, komitmen dan
dedikasi Pak Pengawas untuk selalu hadir menunjukkan tanggung jawab yang
tinggi terhadap kontribusinya. Dengan dukungan yang konsisten, beliau tidak
hanya memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana, tetapi juga
mampu memotivasi kami untuk terus berusaha meningkatkan mutu pembelajaran.
Kehadiran beliau menjadi sumber semangat yang mendorong semua pihak untuk
bekerja lebih baik, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif

dan berkualitas.

. Pembahasan
1. Mutu Pembelajaran PAI di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

Mutu pembelajaran adalah Tingkat kualitas yang dicapai dalam proses dan
hasil kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di suatu Lembaga Pendidikan.
Mutu ini mencakup berbagai elemen yang menentukan seberapa efektif dan
efesien pembelajaran berlangsung serta seberapa baik siswa mencapai tujuan
Pendidikan yang diharapkan. Terutama dalam hal mutu pembelajaran PAI
berperan sangat penting dalam membentuk karakter dan pemahaman siswa

terhadap ajaran agama seperti pelaksanaan kegiatan wajib shalat dhuha dan dhuhur
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di masjid yang di lakukan di SMP NEGERI 4 Parepare telah memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap mutu pembelajaran dan sikap keagamaan siswa.®

Mengapa demikian dikarenakan hal ini yang sebelumnya tidak diterapkan
di Tingkat SD dan hanya menyebabkan siswa menghabiskan waktu siang yang
kurang produktif, tetapi kini siswa terlibat dalam rutinitas ibadah yang terstruktur.
Kegiatan ini tidak hanya memperbaiki kebiasaan keagamaan mereka, seperti
kedisiplinan, kesopanan, tata krama, dan kepatuhan dalam shalat, tetapi juga
membantu pada peningkatan mutu akademik siswa dengan kebanyakan mencapai
nilai KKM. Penerapan kegiatan ini menunjukkan integrasi yang baik antara
pembelajaran agama dan pencapaian akademik, sehingga menciptkan lingkungan
belajar yang lebih terstruktur dan penuh makna bagi siswa. Terdapat banyak hal
yang dapat kita ketahui dalam pelaksanaan pembelajaran PAI seperti adanya
kegiatan majelis anak shaleh yang memberikan kontribusi positif terutama dalam
hal pembinaan akhlak dan pengajian.

Pendekatan yang baik antara siswa dan guru juga sangat penting agar
pembelajaran PAI terasa menyenangkan sehingga menciptakan suasana yang
kondusif dan siswa lebih antusias untuk mengikuti pelajaran PAI. Selain itu
memanfaatkan penggunaan media untuk menciptakan suasana baru yang terjadi
dalam pembelajaran seperti pengadaan lab PAI yang dimana dengan adanya
fasilitas tersebut, guru dapat lebih optimal dalam menyampaikan materi dan siswa

lebih mudah memahami jika materi yang di bawakan soal praktek.

82 Samsul Hadi. "Model pengembangan mutu di lembaga pendidikan.” Pensa 2.3 (2020): 321-
347.
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Pelatihan dan workshop sangat berpengaruh pada mutu pembelajaran
seperti yang diketahui penggunaan teknologi adalah hal yang sangat penting dalam
pembelajaran. Pada UPTD SMP Negeri 4 Parepare guru PAI harus menyesuaikan
materi dengan kemampuan siswa dalam pemberian tugas agar pembelajaran tetap
efektif. Salah satu cara yang digunakan oleh guru PAlI UPTD SMP Negeri 4
Parepare adalah menerapkan metode praktis yang lebih sederhana dengan
memberikan tugas yaitu sebuah potongan ayat suci dan menugaskan siswa untuk
menyambungkannya kembali.

Selain itu, guru PAI di UPTD SMP Negeri 4 Parepare tak hanya
menjadwalkan shalat dhuha dan dhuhur berjamaah di masjid, Namun pada RPP
nya guru PAlI UPTD SMP Negeri 4 Parepare juga menerapkan literasi Al-qur’an
yang dilaksanakan diawal sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Hal ini
sangat bermanfaat pada untuk meningkatkan daya ingat dan memperkaya hafalan
ayat suci Al-qur’an pada siswa.

Manfaat dari metode ini sangat baik untuk meningkatkan daya ingat dan
kemampuan dengan jangka panjang. Sehingga bermanfaat pada siswa-siswi UPTD
SMP Negeri 4 Parepare. Dengan demikian, menghapal bukan hanya sekadar
mengingat, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan dan
kemampuan individu.

Pengawas PAI juga memiliki wewenang dalam memantau dan menilai
kinerja guru PAI serta merumuskan saran tidan lanjut yang diperlukan, melakukan
pembinaan terhadap guru PAI, memberikan pertimbangan dalam penilaian
pelaksanan tugas guru PAI kepada pejabat yang berwenang, dan memberikan

pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan penempatan guru PAI
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kepada kepala sekolah dan pejabat yang berwenang. Sementara itu, pengawas PAI
UPTD SMP Negeri 4 Parepare melakukan kunjungan ke beberapa kelas setelah
mendapatkan pelajaran PAI untuk mengamati dan mengevaluasi pembelajaran di
UPTD SMP Negeri 4 Parepare. Setelah melakukan kunjungan sebagai bentuk
pengawasan aktif, pengawas PAI juga melakukan bimbingan dengan berbagi
pengalaman dan memberikan masukan saat melakukan observasi, khususnya
mengenai metode pengajaran yang digunakan guru PAI di kelas. Hal ini
diupayakan agar guru mendapatkan perbaikan dan saran untuk meningkatkan mutu
pembelajaran PAL.

Hasil dari program yang dilakukan oleh guru PAI di UPTD SMP Negeri 4
Parepare adalah meningkatnya mutu pembelajaran PAI yang dilihat dari nilai
siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang menunjukkan
bahwa tidak hanya aspek spiritual, tetapi juga akademik mereka mengalami
kemajuan yang signifikan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI
di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah elemen atau kondisi yang membantu
memfasilitasi, memperkuat, atau meningkatkan kemungkinan keberhasilan
suatu aktivitas, proyek, atau proses. Salah satu faktor yang dapat mendukung
mutu pembelajaran PAI dapat dilakukan adalah Guru, Kepala Sekolah dan
pengawas PAI yang memiliki motivasi tinggi untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pengajaran agama di UPTD SMP Negeri 4 Parepare dalam

pelaksanaannya.
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Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran guru PAI merupakan
salah satu ujung tombak keberhasilan dan pembentukan kepribadian siswa,
karena guru Pendidikan Agama Islam sebagai sosok yang patut dikagumi dan
ditiru, yang memegang peranan penting dalam penerapan pendidikan karakter.
Sebagai seorang pendidik, khususnya sebagai guru Pendidikan Agama Islam ,
beliau menjadi teladan dan rujukan bagi pembentukan kepribadian peserta
didik. Dengan adanya sosok yang dikagumi melalui sikap dan perilaku siswa-
siswi dapat termotivasi agar dapat menciptakan kebiasaan yang baik sehingga
mencapai program yang direncanakan. Adanya motivasi, siswa-siswi tentu akan
bersemangat untuk mengikuti kegiatan atau perlombaan dibidang keagamaan
seperti pada UPTD SMP Negeri 4 Parepare.

Selain itu, untuk menciptakan lingkungan yang beragama, UPTD SMP
Negeri 4 Parepare menjadwal untuk kegiatan sholat Dhuha secara berkala dan
rutin agar membentuk kebiasaan baik bagi siswa-siswi UPD SMP Negeri 4
Parepare. Upaya ini dilakukan oleh guru PAI sebagai salah satu bahan

pemantauan dan evaluasi guru PAI terhadap siswa-Siswi.

b. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI memang kita sering di hadapkan
dengan beberapa kendala/hambatan dalam proses belajar mengajar seperti yang
terjadi di SMP NEGERI 4 Parepare dimana biasanya hal yang menjadi
hambatan guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas yaitu kurangnyan
kesiapan siswa seperti ada yang lupa membawa AL — QUR’AN padahal sudah

di ingatkan sebelumnya, kemudian dari segi fasilitas sekolah yang belum
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sepenuhnya terpenuhi kurang LCD dan minimnya buku paket yang di bagikan
untuk siswa.

Tetapi hal ini sekolah sudah berupaya untuk mengatasi masalah ini
dengan menyediakan fasilitas, seperti lab PAI, yang dimana nantinya dapat
membantu siswa dalam memenuhi kebutuhannya tersebut. Sehingga pihak —
Pihak sekolah sudah memiliki potensi untuk memberikan solusi yang efektif
guna meningkatkan kualitas pendidikan dan mengatasi kekurangan tersebut.
Semangat kebersamaan antara sesama pendidik juga disekolah sangat
diperlukan untuk menguatkan sesama pendidik itu sendiri, yang kemudian
berdampak positif dalam proses pembelajaran.®®

Dalam proses pembelajaran PAI, faktor-faktor pendukung dan
penghambat saling berinteraksi. Mengidentifikasi faktor-faktor ini sangat
penting untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan
memaksimalkan faktor pendukung dan mengatasi faktor penghambat,
diharapkan pembelajaran PAI dapat berlangsung lebih baik dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Faktor pendukung peningkatan mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi ketersediaan kurikulum yang relevan,
dukungan dari pengawas dan pimpinan sekolah, serta komitmen guru dalam
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif. Selain itu, partisipasi aktif
siswa dan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga menjadi aspek
penting. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan

sumber daya, kurangnya pelatihan bagi guru, serta rendahnya motivasi siswa

% Lahmi, and dkk. "Analisis Upaya, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran
Alquran dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia." DAYAH:
Journal of Islamic Education 3.2 (2020): 213-229.
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terhadap pelajaran PAI. Lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai-nilai
agama juga dapat menghambat proses pembelajaran. Upaya untuk mengatasi
tantangan ini sangat penting untuk mencapai mutu pembelajaran PAI yang

lebih baik.

3. Kontribusi Pengawas PAI dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI
di UPTD SMP NEGERI 4 Parepare

Peran pengawasan dalam membantu guru yaitu dengan melakukan
pengawasan kepada guru bagaimana mengadakan pembelajaran yang bagus dalam
hal ini kaitannya dalam upaya pembinaan guru pendidikan agama islam, peran
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) menjadi sangat penting melalui forum
ini para guru dapat berdiskusi dan berbagi pengalaman. Dengan kalobarasi ini di
harapkan para pendidik memperoleh pemahaman yang lebiih mendalam tentang
kurikulum dan metode pembelajaran yang efektif, serta saling mendukung dalam
meningkatkan kualitas PAI di sekolah. Dimana kurikulum berfungsi sebagai
panduan sistematis untuk apa yang harus diajarkan, sehingga memastikan bahwa
siswa menerima pendidikan yang terstruktur. Metode pembelajaran yang inovatif
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan kritis, yang sangat penting dalam
dunia yang terus berubah, Secara keseluruhan kurikulum dan metode pembelajaran
yang efektif berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih baik, menghasilkan
siswa yang lebih kompeten dan siap menghadapi masa depan. MGMP juga
berfungsi sebagai wadah untuk mengindentifikasi tantang yang dihadapi dalam
proses pembelajaran PAL.

Selanjutnya dalam melaksanakan peran pengawas dalam membantu guru

PAI untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMP NEGERI 4 Parepare
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selain dengan melaksanakan pembinaan untuk para guru, pengawas juga
mengambil peran dalam penyetoran jurnal dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), yang dimana di maksud dengan RPP adalah dokumen yang merinci
langkah-langkah yang akan diambil dalam proses pembelajaran. RPP berfungsi
sebagai panduan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif dan
terencana, yang dimana setiap bulannya di setor di kantor departemen agama
untuk evaluasi dan penandatanganan agar jurnal dan RPP itu bisa berlanjut melalui
program yang di bawakan oleh guru di kelas. Pengawas juga mengambil peran
untuk terjun langsung di kelas 1 kali satu semester untuk memantau dan
mengawasi bagaimana proses pembelajaran siswa yang di bawakan oleh guru PAI
jika dalam pemantauan dan pengawasan itu yang ada kurang dari proses
pembelajaran oleh guru PAI biasanya pengawas melakukan perannya memanggil
guru PAI di ruangan lain untuk berbincang — bincang sekaligus memberikan
masukan kepada guru PAI tersebut.

Bantuan pengawas PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP
NEGERI 4 Parepare ada banyak hal yang dilakukan seperti melakukan
pendampingan terhadap guru—guru PAI, membantu mereka dalam memahami dan
mengadaptasi hal — hal baru yang berkaitan dengan kompetensi yang harus di
kuasai agar proses pembelajaran lebih efektif dan berkualitas. Adapun kompetensi
kompetensi guru PAI sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik
1) Perencanaan Pembelajaran: Mampu merancang RPP dan Kkegiatan

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan karakter siswa.
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b. Kompetensi Kepribadian
1) Teladan yang Baik: Menjadi contoh dalam perilaku dan akhlak,
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
2) Integritas dan Etika: Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan etika

dalam interaksi dengan siswa, rekan kerja, dan masyarakat.

c. Kompetensi Sosial
1) Kolaborasi: Bekerja sama dengan rekan guru dan pihak lain dalam

pengembangan program pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler.

d. Kompetensi Profesional
1) Penguasaan Materi: Menguasai materi PAI dengan baik, baik dari segi
teori maupun praktik.
2) Pembaruan Pengetahuan: Selalu memperbarui diri dengan perkembangan
terbaru dalam pendidikan, baik secara akademis maupun praktik

keagamaan.

e. Kompetensi Keagamaan
1) Pemahaman Agama yang Mendalam: Mampu mengajarkan ajaran Islam
secara komprehensif, termasuk akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam.
2) Pembinaan Akhlak: Mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai moral dan

etika sesuai ajaran Islam kepada siswa.

Pengawas Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Parepare memainkan
peran yang sangat penting dalam pengembangan mutu pembelajaran, dengan
kontribusi yang mencakup berbagai kegiatan formal dan ekstrakurikuler yang
dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar secara menyeluruh. Dalam
aspek formal, pengawas secara rutin menyelenggarakan pelatihan bagi guru-guru

Pendidikan Agama Islam, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pedagogis
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dan metodologi pengajaran mereka. Pelatihan ini meliputi berbagai strategi
inovatif yang relevan dengan kebutuhan siswa saat ini, serta cara-cara evaluasi
yang lebih efektif untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Selain itu, pengawas juga melaksanakan evaluasi pembelajaran di kelas,
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru untuk membantu mereka
dalam memperbaiki dan menyempurnakan proses pengajaran. Dengan adanya
evaluasi ini, guru diharapkan dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan
dalam pendekatan yang mereka gunakan, sehingga dapat melakukan perbaikan
secara berkesinambungan.

Sementara itu, dalam ranah ekstrakurikuler, pengawas tidak hanya berfokus
pada kegiatan akademis, tetapi juga aktif terlibat dalam pengorganisasian
berbagankegiatan keagamaan yang bertujuan untuk membangun karakter dan

spiritualitas siswa.®*

® Hasanah, Isra Jum’atul. Peran Pengawasan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap
Kebijakan Strata Kualifikasi Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Tampan
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2007 Tentang
Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru. Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, (2020).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang diperoleh
seperti yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya, penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup berbagai aspek,
seperti pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama, keterampilan dalam
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan membentuk
karakter siswa serta. Terutama dalam hal mutu pembelajaran PAI berperan
sangat penting dalam membentuk karakter dan pemahaman siswa terhadap
ajaran agama seperti pelaksanaan kebijakan wajib shalat dhuha dan dhuhur di
masjid yang di lakukan di SMP NEGERI 4 Parepare telah memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap mutu pembelajaran dan sikap keagamaan
siswa.

2. Faktor pendukung peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) meliputi ketersediaan kurikulum yang relevan, dukungan dari pengawas
dan pimpinan sekolah, serta komitmen guru dalam mengembangkan metode
pengajaran inovatif yang menyesuaikan dengan keadaan dan kemampuan
siswa. Selain itu, partisipasi aktif siswa dan keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran juga menjadi aspek penting.

3. Faktor penghambat, seperti kurang kesiapan siswa dalam proses pembelajaran,
kurangnya ketersediaan fasilitas pembelajaran ( Icd dan minimnya buku paket
siswa). Upaya untuk mengatasi tantangan ini sangat penting untuk mencapai
mutu pembelajaran PAI yang lebih baik, tetapi pihak sekolah terutama di SMP

NEGERI 4 Parepare sudah berusaha mengatasi masalah tersebut.
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kontribusi pengawas dalam membantu guru PAI di UPTD SMP Negeri 4
Parepare untuk meningkatkan mutu pembelajaran, dengan melakukan
pendampingan dengan terjun langsung di kelas, pemahaman kurikulum,
pengawas juga mengorganisasi forum diskusi dan pembinaan kepada guru
melalui MGMP (musyawarah guru mata Pelajaran) yang memungkinkan guru
berbagi pengalaman dan praktik, penyetoran jurnal dan serta memberikan

bimbingan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

B. Saran

1.

pengawas lebih aktif dalam melakukan pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan, terutama dalam penerapan metode pengajaran yang inovatif dan
berbasis teknologi. Selain itu, pengawas dapat memfasilitasi forum diskusi atau
workshop yang melibatkan guru-guru PAI untuk berbagi pengalaman dan
strategi pembelajaran yang efektif. Pengawas juga sebaiknya memberikan

umpan balik yang konstruktif setelah melakukan observasi kelas.

. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

meliputi pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan menarik, sehingga
mampu menarik minat siswa. Selain itu, penting untuk meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop yang berfokus pada
metodologi pengajaran yang inovatif, termasuk pemanfaatan teknologi.

Terhadap faktor pendukung dalam proses PAI meliputi penguatan kolaborasi
antara guru, pengawas, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung. faktor penghambat, penting dilakukan pelatihan
bagi guru agar lebih terampil dalam mengelola kelas dan membangkitkan

motivasi siswa.
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Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin, 08 Juni 2024
Tempat : UPTD SMP NEGERI 4 Parepare
No. Objek Keterangan
1. | Mutu Pembelajaran PAI Mutu pembelajaran merujuk pada kualitas

proses dan hasil belajar yang diperoleh oleh
peserta  didik. Program - program
pembelajaran yang dapat menjadikan karakter
dan nilai akademik peserta didik meningkat.
Peran guru, pengawas dan kepala sekolah
sangat mempengaruhi mutu pembelajaran di
UPTD SMP Negeri 4 Parepare.

Kontribusi Pengawas dalam
meningkatkan mutu
Pembelajaran PAI

program - program pembelajaran yang akan
dijalankan oleh guru perlu dievaluasi terlebih
dahulu sebelum diterapkan dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, pengawas mata
pelajaran berperan penting untuk memantau
serta memberi masukan terkait program yang
akan dijalankan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di UPTD SMP Negeri 4
Parepare.
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MUTU PEMBELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : 1. KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE
2. DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PAREPARE
(UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE)

LAMA PENELITIAN  : 30 Aqustus 2024 s.d 30 September 2024
a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal .03 September 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

3! Hj. ST. RAHMAH AMIR, ST, MM

Pembina Tk. 1 (IV/b)
NIP. 19741013 200604 2 019

Biaya : Rp. 0.00
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Surat Izin Penelitian Di Kantor Kemenag

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE
Jalan Sudi No. 37 Parep
Telepon 0421-21133 ; Faximile 0421-24996
———

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : B- |4©O /Kk.21.16/2/PP.006/09/2024

Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor: 686/IP/DPM-PTSP/9/2024 tanggal 3 September 2024 Perihal Izin
penelitian di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Parepare, dengan hormat kami
sampaikan bahwa mahasiswa/peneliti di bawah ini :

Nama : Muhammad Imran Arif

Nomor Pokok 1 2020203886231026

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Pekerjan/Lembaga : Mahasiswa (S1) IAIN Parepare

Alamat : JI. Drs. M. Yusuf Majid, Kel. Bukit Harapan

Kec. Soreang, Kota Parepare

Akan melakukan penelitian di lingkungan Kementerian Agama Kota Parepare dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul :

“PERAN PENGAWAS PENDIDIKAN TERHADAP PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE”

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 30 Agustus s.d 30 September 2024

Untuk maksud tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui dengan ketentuan :

1. Tidak melakukan tindakan atau publikasi yang merugikan Kementerian Agama

2. Sebelum dan sesudah melakukan kegiatan yang bersangkutan melapor kepada Pimpinan
dimana kegiatan ini dilaksanakan.

3. Mentaati peraturan yang ada di lokasi penelitian.

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy/soficopy Laporan Hasil Penelitian kepada Kepala
Kantor Kementerian Agama Kota Parepare Cq. Seksi Pendidikan Madrasah.

Demikian surat izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan, untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 11 September 2024
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

= PEMERINTAH DAERAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE
Alamat: JI. Handayani No.3 Telp. (0421) 22087 Parepare
Website : smpndparepare.sch.id. Email : smpndparepare@gmail.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.6/123/SMP.04/1X/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala UPTD SMP Negeri 4 Parepare menerangkan

bahwa:
N a m a : MUHAMMAD IMRAN ARIF
Nomor Pokok :2020203886231026
Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Universitas/Lembaga : IAIN PAREPARE
Alamat - JL.Drs. H.M.YUSUF MAJID PAREPARE

Benar telah melakukan penelitian pada UPTD SMP Negeri 4 Parepare mulai tanggal, 30
Agustus 2024 s.d 30 September 2024 selama satu bulan dengan judul:

«PERAN PENGAWAS PENDIDIKAN TERHADAP PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepadanya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

S.Pd. . M.Pd
42003121005
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Bukti Wawancara

BUKTI WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . Drs .t MUghMiad NASIR | M-fd- [

Alamat . (. AU wrgfr Ao-9y / Keme 4G ’WM?
Pekerjaan/Jabatan  : k@.w Al [Q"(Qwv P WFH-Q .

Menyatakan telah di wawancarai olech

Nama CMUBAMMAD |MRLAR ARNE
Alamat (3L DRCL H . m YobE Madio
Pekerjaan :

Pada :

Hari/Tanggal 1 G~ Sepremase -0y

Waktu 1 09.00

Tempat DlCEMEAs B PAREpARE

Guna memperleh data untuk menyelesaikan Skripsi/Tugas Akhir yang berjudul :

PERAN PENGAWAS PAl TERHADAP PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN
PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE

Demikian bukti pernyataan wawancara ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
semestinya.

Parepare, 8 September 2024
TTD

(DM, ) MR, . 4|
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BUKTI WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : CleA AZizaH £.AS
Alamat JL- pErDIDl kary
Pekerjaan/Jabatan  : Gupy PEMD DIk AGania Sla
Menyatakan telah di wawancarai oleh:

Nama D MULAMMAP (MEAN  ARLE
Alamat Dol ORS. Y ML YUluE MAD(N
Pekerjaan

Pada :

Hari/Tanggal : Jomede, 20 ~09- o2y
Waktu t .00

Tempat P SMP NEGEH Y preepAes

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan Skripdi/Tugas Akhir yang berjudul:
PERAN PENGAWAS PAl TERHADAP PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE

Demikian kegiatan ini di buat, untuk di pergunakan sebagaiman semestinya

Parepare, 20 September 2024
TTD

Ciclla Az1z2a1H -$AS
(19757232 20100/ 2 01)
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BUKTI WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama c 4 ARTONVO . S.Pol .M. P,

Alamat . JL-vEVDRAL SUDIPA B

Pekerjaan/Jabatan  : Kep-aLa STkolal CIPTD Saipw = paeprs

Menyatakan telah di wawancarai oleh:
: MUBAMMED [MRAN ARtE

Nama

Alamat B S/ TR YN a4 e
Pekerjaan 1 Mapasywa

Pada 2

Hari/Tanggal : 20 SepHemADer o)y

Waktu :/0-00

Tempat 1 SMp AZEpE G PHEPIRE

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan Skripdi/Tugas Akhir yang berjudul:
PERAN PENGAWAS PAI TERHADAP PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE

Demikian kegiatan ini di buat, untuk di pergunakan sebagaiman semestinya
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BUKTI WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Solsably Requadan
Alamat Bl lopdke Mo Bk 6.5
Pekerjaan/Jabatan @ Siswra SMP Nedery Y Darepats
Menyatakan telah di wawancarai oleh:

Nama D MUBAMMAD  avant ARE
Alamat 1L ORS. W m. Yo MAID
Pekerjaan

Pada 2

Hari/Tanggal 3wwor |, 1o -9 - zoae
Waktu 10909

Tempat D SMP NEGoR Y panspore

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan Skripdi/Tugas Akhir yang berjudul:
PERAN PENGAWAS PAI TERHADAP PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE

Demikian kegiatan ini di buat, untuk di pergunakan sebagaiman semestinya

Parepare, 20 September 2024
TTD

-|.

Sorsapi/a Ramedant
( )
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DOKUMEN PENELITIAN
Nilai Rata — Rata KKM PAl

LEGER MILAI RAPOR SISWA TAHUN PELAJARAN 2023/2024 GAMIIL
SEKOLAH : UPTD SMP MEGERI 4 PAREPARE

Kizlas - VIL2 2023
MATA PELAJARAN Ekstra
MO NAMA SISWA MISN MIS ein | 52 peny Ketidskhadiran | PAS| Pra
pal | pak pe | &1 |mama| wa| s | " (oav| | i | e KIBR| muk
B Sakit| Izin | Alps| AKA| a3
| ariansran 0117572230 o] es| =3| =a| ms| =5 =] o2| ms| & c
2| ALIF MAULANA RAHMAN D112053068 5| &3] =m2| =] 72| B4 =7 o2| =5 o c
=] AMIFAH MULAN ASMARIN 0105552530 os| eo| o2 ool o2 oo o o w0 e 5B
a|arFan g oo| e8| oo| =o| ms| so| =8| o2| mo| =s <8
5| ARYA SATYA NUR SUKRIAH o ma| s gs| =s| =8| 82| oo =t c
8| AsnA TUL USNA D111735220 mo| ma| =3| =s| ms| ss| =8| oo| =8 es <8
7| Dina AvU sEPTIAN 01081077 sz| oo &s| ss| o2 ms| ss| oo s2| & B
B|FiRmaNSYAH D115E14557 5| e3| =2 mo| B3| ms| es| o2| 2] a3 c
5| GRACIA CHELINE INGERID Di0o1sa110 s3] oo| o2 s8] o3| o o mo| = z5
10[inzliz Teding D1165a5047 oz mo| 4| s8] Bs| =] =] oo| s T
11| KAYLA PUTRI SARHAN D105688502 o| =8| sa| ma| ms| =2] es| oo| =] es 5 |8
13| MUHAMMAD ALF D115710047 84| es| =3| es| m3| =8 &7 o2| ss| = <g
15[ MUHAMMAD FAIZ ANUGRAH 0115051600 g3| e1| m2| =3] so| m0| s8] o2| =2 s C
14| MUHAMMAD FIGRI AL ARHAM D102727305 oa| es| mo| =7 &7 =2 s8] o2| a7 e 5B
15| MUHAMMAD HAIRIL D117574112 53| e2| =] m2] so| =0| s8] o2| =2 m c
16| MUHAMMAD IKSAN 0117517615 oo| eo| =3| m2| ms| =8| es| o2| ss a2 C
17| MUHAMMAD ILHAM 0101451702 B2 B 0%z 5 B
18] MUHAMMAD KHAIRUL AZZAM D11sz07201 24| &7| s8] =3] ss| =s| mo| o2| s = c
10| NAYLA MUTMAINNAR D115775657 oa| @] mo| ss| oo| =s| oo| oo| oo es e
20| NUR. ZAHIRA PUTRI AZWAR D111E30802 53| ms| =3| 84| ma] as| &7 ool =2 m c
21| NURINDAH AzEAR O112452775 oa| @7 =3| =3] =4 =s| s8] oo| mo| & T
23| PanIl SUHERMAN O115E35255 oo| &7 =3| m0| &7 m=0| es| o2| s e
23] PUTRI FANICHYLA D11o32Ea54 oa| e2| ms| =s| oo| a7 s8] oi] a7 eo B
22| PaMDAYAN 3111551427 oa| &7 =3| =2] ma| =s| =8| o1] =8 == <5
25| FIFKA NUR AZYFAH Di0z026581 oa| &7 2| =4] ms| =2 =8| oi] =8 eo B
26| FUSNI PAHMADAN D10%4z 53| es| 4] 84| ma| =] ms| o1 ss = B
27| ALSA NUR SABILA D115E52958 s2| e8| =3| =4] ma| s8] o3| o1 ss| & =5
28]z isvRaH D11502za5s os| o2 oo| oo| &7 o] o ei] mo| = <8
20]5uCl FAMADHANI 3114058318 oo| eo| =3| =4] =a| =5 =8| o1 =] & tg
so|suLFITRA Dl03111433 ms| &7 =2| =3] &2 m0| es| o2| mo| & c
32| WILLYAM TASBIYAN 0117151457 gs| ss| 1| 57| 88| 90| =] 52| ss| & 56
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BIODATA PENULIS

Muhammad Imran Arif, lahir di Parepare, Kec. Soreang,
Kota Parepare, Sulawesi Selatan pada tanggal 7 Mei 2002,
anak ke tiga dari tiga bersaudara, buah kasih dari pasangan
Bapak Arifuddin dan Ibu Bahriah. Penulis beralamat di
Jalan Drs.H.M. yusuf madjid, Kecamatan Soreang,
Kelurahan Bukit Harapan, Kota Parepare, Sulawesi
Selatan. Penulis memulai pendidikan formal pada tahun
2008 di SD Negeri 62 Kota Parepa re dan selesai pada
tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis melanjutkan
pendidikan diUPTD SMP Negeri 4 Parepare dan selesai
pada tahun 2017, kemudian di tahun 2017 penulis
melanjutkan pendidikan di SMA 3 Parepare dengan
jurusan IPS dan selesai pada tahun 2020.

Menyelesaikan pendidikan formal di tahun 2020

: penulis kemudian melanjutkan pendidikan tinggi di Institut
Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) dan terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah. Berkat petunjuk dan pertolongan
Allah SWT, dengan kekuatan yang disertai dengan doa harapan dari kedua orang tua
dan orang terdekat penulis, dengan senantiasa mengucap rasa syukur yang sebesar-
besarnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul “Peran
Pengawas Pai Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Pai di UPTD SMP Negeri 4
Parepare”
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